
PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

SISWA KELAS XI PADA MATERI ASAM BASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH : 

 

AMALIA MUNAWAROH 

NIM. 11810723084 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1444H / 2023M 



PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK  

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

SISWA KELAS XI PADA MATERI ASAM BASA 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

  

 

 

 

 

 

OLEH : 

 

AMALIA MUNAWAROH 

NIM. 11810723084 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

1444 H/2023 M 



 

i 
 

PERSETUJUAN 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

ii 
 

 

 

 

PENGESAHAN 

 
 

 

  



 

iii 
 

SURAT PERNYATAAN 

 
 
 

 

  



 

iv 
 

PENGHARGAAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamiin puji syukur senantiasa penulis kehadirat Allah 

Subhanahu wa ta’ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Model Discovery learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas XI Pada Materi Asam Basa”. Skripsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang 

ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan penulisan skripsi ini berkat bantuan dari 

berbagai pihak. Terutama keluarga besar penulis, khususnya yang penulis cintai, 

sayangi dan hormati yaitu Ayahanda Abu Hendra dan Ibunda Nur Hadana, Kakak 

Ariani Rosida, S.Pd.I dan Hidayatul Alawiyah, S.Pd, serta Adik Miftahul Jannah 

dan Yusuf Azka Mubarok yang tiada henti memberikan do’a. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada ponakan tercinta Ceisya Nazneen Shahin. Oleh 

karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang yang penuh 

hormat sebesar-besarnya atas arahan, bimbingan, dan saran yang diberikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Rektor I Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, 

M.Ag., Wakil Rektor II Bapak Dr. Mas’ud Zein, M.Pd., dan Wakil Rektor III 



 

v 
 

Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu diperguruan tinggi ini. 

2. Bapak Dr. H. Kadar, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Dekan I 

Bapak Dr. H. Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan II Ibu Dr. Zubaidah Amir, MZ., 

M.Pd., Wakil Dekan III Ibu Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., berserta staff 

yang telah memberikan kesempatan dan rekomendasi kepada penulis untuk 

melakukan penelitian ini. 

3. Bapak Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., M.Sc., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Kimia 

dan Ibu Hj. Sofiyanita, M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Kimia 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau beserta staff yang membantu penulis dalam setiap kegiatan administrasi 

jurusan.  

4. Ibu Dr. Yenni Kurniawati, S.Si., M.Si., sebagai Pembimbing Akademik yang 

senantiasa membimbing, mengarahkan, berbagi ilmu dan menyempatkan 

waktu kepada penulis agar dapat menyelesaikan studi dengan tepat waktu. 

5. Ibu Heppy Okmarisa, S.Pd., M.Pd., sebagai Pembimbing Skripsi yang 

membimbing, mengarahkan, berbagi ilmu, dan memotivasi penulis agar tetap 

semangat menyelesaikan studi tepat waktu, serta bersedia meluangkan waktu 

dan pikiran untuk penulis agar dapat menyelesaikan studi ini.  

6. Seluruh Dosen Jurusan Pendidikan Kimia Bapak Dr. Kuncoro Hadi, S.Si., 

M.Sc., Ibu Dr. Yenni Kurniawati, S.Si., M.Si., Ibu Yuni Fatisa, M.Si., Ibu Elvi 

Yenti, S.Pd., M.Si., Ibu Lisa Utami, S.Pd., M.Si., Ibu Neti Afrianis, M.Pd., Ibu 



 

vi 
 

Zona Octarya, M.Si., Ibu Fitri Refelita, M.Si., Ibu Heppy Okmarisa, M.Pd., Ibu 

Novia Rahim, S.Pd., M.Si., Ibu Ira Mahartika, M.Pd., Ibu Sofiyanita, S.Pd., 

M.Pd., M.Si., Bapak Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si., Bapak 

Lazulva, M.Si., Bapak Arif Yasthopi, S.Pd., M.Si., Ibu Dr. Yusbarina, M.Si., 

Ibu Dr. Miterianifa, M.Pd., Bapak Ardiansyah, M.Pd dan dosen-dosen lainnya 

yang yang telah banyak memberikan ilmu kepada penulis selama perkuliahan.  

7. Bapak Tasriadi, S.Pd, M.Si., selaku Kepala SMAN 2 Tualang, Ibu Lestari 

Wulandari, M.Pd., Ibu Hayati Indah Pajarwati, S.Si., Ibu Lisa Ristiyanti, ST 

selaku Guru Kimia, dan staff lainnya yang membantu penulis.  

8. Teristimewa penghargaan di khususkan kepada kedua orang tua tercinta yang 

senantiasa mendoakan, memotivasi dan memberikan dukungan penuh dan 

mengharapkan yang terbaik untuk ananda, serta memberikan dukungan baik 

secara lisan maupun materi untuk memudahkan segala yang ananda upayakan 

untuk penyelesaian studi sekaligus skripsi ini dari awal hingga akhir. Terima 

kasih banyak teruntuk Ayahanda Abu Hendra dan Ibunda Nur Hadana yang 

telah mengasuh, membesarkan, mendidik serta mengorbankan jiwa dan 

raganya, semoga Allah Azza wa Jalla memberikan maghfirah dan memberikan 

tempat yang diridhoiNya, aamiin ya Rabbal-Alamin. 

9. Terimakasih kepada kakak tercinta yaitu Ariani Rosida, S.Pd.I., Hidayatul 

Alawiyah, S.Pd., Ratnawilis serta abang tercinta yaitu MHD. Aldo, S.Pd.I., 

Zamzami, S.Pd., serta adek tersayang yaitu Miftahul Jannah, Yusuf Azka 

Mubarok, ponakan tersayang Ceisya Nazneen Shahin dan seluruh keluarga 



 

vii 
 

besar penulis yang telah memberikan nasehat, motivasi dan seluruh jasanya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan ini. 

10. Keluarga besar mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Angkatan 2018, 

terkusus lokal A yang selalu memberikan dukungan, nasehat, dan 

kebersamaannya baik dalam suka maupun duka selama menenpuh studi di 

bangku perkuliahan. 

11. Terkhusus kepada orang-orang yang sudah banyak membantu dan meluangkan 

waktu, selalu menghibur, senantiasa mendengarkan curahan hati penulis dan 

telah membantu penulis selama proses menjalani prosedur perskripsian hingga 

selesai yaitu Pooja Nova Riani, Nurasni, Ayu Dwi Pratiwi, Nivathul Aimi, 

Nurhikma Sari, Nilma Armita, Nanda Fadzliana, dan Dwi Lutfiana. 

12. Kepada sahabat masa kecil yang telah menjadi ruang tersendiri dalam 

mencurahkan isi hati, yang memberikan doa tulus serta dukungannya yaitu 

Hidayatul Alawiyah, Yuni Kartika Pratiwi dan Syarifatun Aisyah. 

13. Seluruh teman KKN Desa Tualang dan Teman PPL SMAN 2 Tualang yang 

banyak membatu dalam masa-masa sulit KKN dan PPL. 

Penulis berdo’a semoga semua bantuan dan bimbingan yang diberikan kepada 

penulis akan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dan menjadi amalan 

jariyah di sisi Allah SWT serta seluruh pihak yang telah membantu yang tidak bisa 

penulis cantumkan satu persatu namanya. Jazakumullah Khairan Katsiron atas 

bantuan yang telah diberikan. Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

semua pihak. Aamiin ya rabbal’alamin. 



 

viii 
 

Pekanbaru,   Maret  2023 

Penulis 

 

 

Amalia Munawaroh 

NIM. 11810723084 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

PERSEMBAHAN  

 

Alhamdulillaahirobbil’aalamiin 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila 

Engkau telah selesai dari suatu urusan, tetaplah bekerja keras untuk 

urusan yang lain, dan hanya kepada Rabb mu lah engkau berharap”.                                                                                                        

(QS. Al-Insyirah 6-8) 

Ya Allah Engkaulah dzat yang telah menciptakanku, memberikan 

karunia nikmat yang tak terhingga, melindungiku, dan memberi banyak 

pembelajaran dalam kehidupanku, serta wahai Engkau ya Rasulullah ya 

habiballah yang telah memberi pengetahuan akan ajaran rabbku pun 

membawaku dari jurang kejahilan menuju puncak berhiaskan ilmu 

pengetahuan 

Kupersembahkan hasil karya ini kepada : 

Ayahanda Abu Hendra & Ibunda Nur Hadana  

Yang telah memberikan dukungan dan sumber kekuatan paling besar, 

tak terhitung seberapa banyak pengorbanan dan perjuangan yang sudah 

ayahanda dan ibunda lakukan selama ini. Atas izin Allah perjuangan ini 

bisa berada pada titik ini tak lepas dari dukungan dan do’a tanpa henti 

dari ayahanda dan ibunda. Kupersembahkan karya ini menjadi bakti ku 

untuk sosok yang paling aku kagumi, semoga ini menjadi langkah awal 

dalam meraih cita-cita dan harapan. Aamiin... 

“Milik Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya, 

dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu”                                                                                              

(Al-Maidah: 120) 

 

 

 

 



 

x 
 

ABSTRAK 

Amalia Munawaroh (2023) : Pengaruh Model Discovery Learning Untuk  

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas XI Pada Materi Asam Basa 

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi abad 21 yang sangat 

dibutuhkan dan perlu ditingkatkan.  Model discovery learning merupakan salah satu 

model yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi asam basa. Penelitian 

ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 pada kelas XI MIPA SMA Negeri 2 

Tualang dengan materi asam basa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah quasi experiment dengan desain penelitian pretest-posttest, non-equivalent 

control grup design. Populasi penelitian menggunakan seluruh siswa kelas XI 

MIPA SMA Negeri 2 Tualang. Sampel penelitian berjumlah masing-masing 31 

orang siswa pada kelas kontrol maupun eksperimen, pada kelas eksperimen 

diberikan perlakukan khusus berupa model discovery learning. Pengambilan 

sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian 

berupa soal tes uraian sebanyak 11 soal dengan pengolahan data menggunakan uji 

t dan uji Kp. Untuk uji t diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, jadi dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh berupa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan 

model discovery learning pada materi asam basa dengan koefisien pengaruh 

sebesar 10,3 %. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, 

Asam Basa 
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ABSTRACT 

Amalia Munawaroh, (2023): The Effect of Discovery Learning Model in 

Increasing Student Critical Thinking Ability on 

Acid Base Lesson at the Eleventh Grade  

Critical thinking ability is a 21st century competency that is needed and needs to be 

increased.  Discovery Learning is one of models that can increase critical thinking 

ability.  This research aimed at finding out the effect of Discovery Learning model 

in increasing student critical thinking ability on Acid Base lesson.  This research 

was conducted on Acid Base lesson at the eleventh grade of MIPA at State Senior 

High School 2 Tualang in the Academic Year of 2022/2023.  Quasi experiment 

method was used in this research with pretest-posttest and non-equivalent control 

group designs.  All of the eleventh-grade students of MIPA at State Senior High 

School 2 Tualang were the population of this research.  The samples were 31 

students both in control and experiment groups.  A special treatment in the form of 

Discovery Learning model was implemented in the experiment group.  Purposive 

sampling technique was used in this research.  The instruments of this research were 

11 essay test items, and processing the data was done by using t and Kp tests.  T 

test showed that the significant result 0.001 was lower than 0.05, so it could be 

stated that Ha was accepted and H0 was rejected.  It could be concluded that there 

was an effect in the form of critical thinking ability increase of students taught by 

using Discovery Learning model on Acid Base lesson with the coefficient effect 

10.3%. 

Keywords: Effect, Discovery Learning, Critical Thinking Ability, Acid Base 
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 ملخص

(: أثر نموذج التعلم بالاكتشاف في تحسين القدرة على التفكير النقدي  2023)  ة،أماليا منور 
 ة القاعدو الحمض  ة الصف الحادي عشر في ماد تلاميذلدى 

تحسين.  الالقدرة على التفكير النقدي هي كفاءة القرن الحادي والعشرين المطلوبة والتي تحتاج إلى  
النقدي.  التفكير  القدرة على  التي يمكنها تحسين  النماذج  التعلم بالاكتشاف هو أحد  نموذج 

إلى  ي البحث  هذا  التفكير  معرفة  هدف  على  القدرة  التعلم بالاكتشاف في تحسين  نموذج  أثر 
لدى  ال ماد  التلاميذنقدي  الدراسي ةالقاعدو الحمض    ةفي  العام  في  البحث  هذا  إجراء  تم   .

  2الثانوية الحكومية    لقسم العلوم الطبيعية بالمدرسة  في الصف الحادي عشر  2022/2023
. الطريقة المستخدمة في هذا البحث عبارة عن تجربة شبه مع  ةالقاعدو الحمض  ةفي مادتوالانج 

البعدي، وتصميم مجموعة ضابطة غير مكافئة. استخدم مجتمع البحث  و   يقبلال   تصميم الاختبار
.  توالانج  2الثانوية الحكومية   لقسم العلوم الطبيعية بالمدرسةالحادي عشر  تلاميذ الصف  جميع  

معاملة   تفي فصلي الضبط والتجريب على التوالي، وت تلميذا    31بلغ مجموع عينات البحث  
الصف التجريبي معاملة خاصة على شكل نموذج التعلم بالاكتشاف. أخذ عينات هذا البحث 

سؤالاا   11من    ةأداة البحث على شكل أسئلة مقالية مكونو .  ةباستخدام أخذ العينات الهادف
اختبار باستخدام  البيانات  معالجة  التأثيرواختبار    ت-مع  لاختبارمعامل  بالنسبة  تم ت-.   ،

 ةمقبولالفرضية البديلة ، لذلك يمكن القول إن 0،05> 0،001على نتيجة معنوية  الحصول
المبدئية م استنتاج أن هناك تأثيراا في زيادة  ةضو رفوالفرضية  التفكير القدرة على  ، لذلك يمكن 

التعلم بالاكتشاف في مادالتلاميذ  النقدي لدى   عامل بم  ةالقاعدو الحمض    ةباستخدام نموذج 
 . ٪10،3التأثير 

الحمض :  الأساسيةالكلمات   النقدي،  التفكير  على  القدرة  بالاكتشاف،  التعلم    التأثير، 
  القاعدةو 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad ke-21 dikenal sebagai abad keterbukaan atau disebut juga dengan 

“zaman globalisasi”, dalam arti kehidupan manusia pada abad ke-21 telah 

banyak mengalami perubahan mendasar yang berbeda dengan kebiasaan hidup 

pada abad yang lalu. Di abad ke-21 ini, kemajuan teknologi telah memasuki 

berbagai sendi kehidupan, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Era 

globalisasi yang semakin maju dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menuntut bangsa Indonesia memiliki daya saing dan keunggulan yang 

kompetitif. Hal ini disebabkan era globalisasi sebagai masalah yang terkait 

dengan kemampuan masyarakat untuk berpikir tingkat tinggi (Pusparini et al., 

2018, p. 36). 

Berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kemampuan yang perlu 

dimiliki siswa sebagai bekal menghadapi persaingan yang semakin cepat di era 

globalisasi saat ini. Berpikir tinggi meliputi berpikir kritis, logis, reflektif, 

metakognitif dan kreatif (Miterianifa et al., 2021). Padahal berpikir kritis ini 

sangat penting dalam dunia pendidikan maupun dunia kerja. Berpikir kritis 

sangat membantu dalam menghadapi berbagai masalah atau tantangan terkait 

pembelajaran yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Taher et al., 

2018, p. 29). Sebagaimana Allah juga memperintahkan kita untuk selalu berpikir 

kritis yang mana perintah Allah mengenai berpikir kritis tercakup di dalam ayat-

ayat Al-Qur’an diantaranya terdapat pada surat An-Nahl ayat 44: 
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Artinya: i“(mereka iKami iutus) idengan imembawa iketerangan-keterangan 

i(mukjizat) idan ikitab-kitab. iDan iKami iturunkan iAd-Dzikr i(Al-Qur'an) 

ikepadamu, iagar iengkau imenerangkan ikepada imanusia iapa iyang itelah 

iditurunkan ikepada imereka idan iagar imereka imemikirkan,” 

Surat tersebut berisi ajakan untuk berpikir yang dituangkan dalam frasa 

"tidaklah kamu memikirkan-nya". Ungkapan ini dimaksudkan sebagai ajakan 

bagi kita untuk menggunakan nalar dalam berpikir dan menganalisis secara kritis 

serta belajar dari berbagai hal, peristiwa dan persoalan yang kita temui. Islam 

mengajarkan agar manusia dapat berpikir lebih rasional dan bebas. Akal manusia 

menjadi lebih sempurna, dapat berpikir dengan benar dan memiliki kepribadian 

dan nurani kemanusiaan yang utuh. 

Akal yang benar, cara berpikir yang benar dan kebebasan dalam keinginan 

adalah dasar dari kebenaran ibadah, integritas dalam agama dan moral yang 

mulia. Dengan landasan akidah ini, seseorang akan mampu membedakan antara 

kebenaran yang harus ditaati, dan otentisitas yang harus dihindari. Rasulullah 

SAW menyampaikan hal ini secara jelas melalui sabdanya, “Seseorang tidak 

akan mendapatkan sesuatu yang sebaik akal. Akal mengarahkan pemiliknya 

kepada petunjuk dan menghindari padanannya kesesatan” (Muttafaqun' alaih) 

(Fatimah et al., 2017, p. 153-154). 

Apabila kemampuan berpikir kritis siswa tidak dibekali, dibangun dan 

dikembangkan sejak dini, maka mereka tidak akan dapat menerima, mengolah, 

menganalisis dan mengevaluasi informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan 
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beberapa masalah dunia saat ini (Nurjaman, 2020, p. 3). Permasalahan yang 

muncul adalah masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa yang 

disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal (Kalsum et al., 2019, p. 178). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMAN 2 Tualang menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa belum sepenuhnya terlatih, hal ini 

terlihat selama proses pembelajaran, siswa belum mampu memahami, 

mejelaskan, memberi makna data atau informasi, menganalisis, mengevaluasi 

serta membuat suatu kesimpulan yang masuk akal. 

Kemampuan berpikir kritis tidak hanya dimiliki oleh orang yang bekerja 

di bidang tertentu. Berpikir kritis baik untuk semua orang. Ada beberapa manfaat 

berpikir kritis, yaitu: melihat masalah dari sudut pandang berbeda yang dapat 

dibangun berdasarkan pemecahan masalah, menemukan ide dan peluang baru, 

berpikir jernih dan rasional, meningkatkan kemampuan beradaptasi, 

keterampilan berbahasa dan presentasi, meningkatkan kreativitas dan 

pengembangan diri (Susanti et al., 2022, p. 21-23). 

Tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau ide, 

termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan 

pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya 

didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan 

berpikir kritis dapat mendorong peserta didik memunculkan ide-ide atau 

pemikiran baru mengenai permasalahan tentang dunia. Peserta didik akan dilatih 

bagaimana menyeleksi berbagai pendapat, sehingga dapat membedakan mana 

pendapat yang relevan dan tidak relevan, mana pendapat yang benar dan tidak 
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benar. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat membantu siswa 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan data dan fakta yang terjadi di 

lapangan (Sutoyo & Priantari, 2019, p. 33-34). 

Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis pada siswa karena pada 

umumnya pembelajaran hanya berpusat pada guru (Teacher Centered 

Learning), hanya guru yang menjelaskan materi, sedangkan siswa hanya 

mendengarkan dan menuliskan materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Pembelajaran tersebut tidak meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

rendahnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan terutama pada 

materi kimia, karena materi kimia bersifat abstrak sehingga materi kimia tidak 

disukai (Hidayat et al., 2020, p. 41). Salah satu materi di kelas XI yang dianggap 

siswa sulit adalah materi asam basa. Kompetensi utama materi asam basa adalah 

mendeskripsikan teori-teori asam basa dengan menentukan sifat larutan dan 

menentukan atau menghitung pH larutan. Karena pada dasarnya materi asam 

basa ini hanya disampaikan kepada siswa dalam bentuk lisan, sehingga siswa 

hanya mengingat konsep yang diberikan. Padahal, menghafal konsep saja tidak 

mendukung siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Kualitas proses pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan siswa berpikir 

kritis dalam proses pembelajaran yang dilakukan atau dari hasil pembelajaran 

itu sendiri, perlu adanya peningkatan kualitas pembelajaran yang diberikan di 

sekolah (Yunita et al., 2018, p.34). Pembelajaran di sekolah kurang 

mengarahkan siswa untuk aktif memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

berpikir kritis siswa kurang sehingga kemampuan berpikir kritis siswa seringkali 
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kurang (Hayati et al., 2019, p. 30). Selama proses pembelajaran kimia, pendidik 

tidak harus memberikan ilmu secara langsung, tetapi dapat merangsang peserta 

didik berpikir terlebih dahulu (Nugrahaeni et al., 2017, p. 24). 

Dengan memberikan materi secara langsung maka siswa tidak mau 

berpikir, tetapi hanya mendengarkan materi yang diberikan oleh guru. Dengan 

begitu kurangnya motivasi belajar dan rendahnya retensi siswa terhadap materi 

yang disampaikan. Materi kimia dan kemampuan berpikir kritis merupakan dua 

hal yang tidak dapat dipisahkan, karena pada dasarnya materi kimia dipahami 

melalui berpikir kritis, begitu pula sebaliknya berpikir kritis diajarkan melalui 

pembelajaran kimia (Astuti et al., 2018, p.592). Salah satu faktor pendukung 

keberhasilan dalam proses pembelajaran kimia adalah pendidik hendaknya 

membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

melalui model pembelajaran yang dapat mendukung siswa untuk belajar aktif 

(Amijaya et al., 2018, p. 95). Model pembelajaran discovery learning merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang mampu memadukan kemampuan seluruh 

peserta didik untuk mencari dan menemukan informasi guna memecahkan 

masalah yang dihadapi secara logis, kritis dan analitis (Kusumaningtyas et al., 

2020, p. 66). 

Pembelajaran discovery learning adalah salah satu jenis pembelajaran 

penemuan. Proses pembelajaran dilakukan untuk mendidik dan membimbing 

siswa untuk belajar, memperoleh pengetahuan dan menciptakan konsep sendiri 

(Bayharti et al., 2019, p. 2). Peran guru memberikan bimbingan berupa saran, 

pertanyaan, dan petunjuk agar siswa tetap termotivasi untuk mempelajari konsep 
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yang akan selalu diingatnya. Namun siswa tidak hanya mengingat, tetapi juga 

dapat dipahami dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan model pembelajaran discovery learning dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan riset, kemampuan 

analogi matematis, mengurangi kesalah pahaman dan meningkatkan 

pemahaman konsep, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Ellizar et 

al., 2019, p. 1). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumaningtyas diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

discovery learning terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa (Kusumaningtyas et al., 2020, p. 73). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Discovery learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Pada Materi 

Asam Basa”. 

B. Penegasan Istilah 

Agar dapat menghindar dari kesalah pahaman terhadap penelitian ini, 

beberapa istilah yang harus didefinisikan antara lain ialah: 

1. Model pembelajaran discovery learning ialah salah satu jenis pembelajaran 

penemuan. Proses pembelajaran dilakukan untuk melatih dan membimbing 

siswa dalam belajar, memperoleh pengetahuan dan membangun konsep 

secara mandiri (Bayharti et al., 2019, p. 2). 
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2. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan kognitif untuk mengatakan 

sesuatu dengan percaya diri karena pada mulanya didasarkan pada alasan 

logis dan bukti empiris yang kuat (Yaumi, 2012, p. 67). 

3. Asam dan basa didefinisikan oleh ahli kimia berabad-abad yang lalu dalam 

sifat-sifat larutan air mereka. Dalam pengertiannya, asam adalah suatu zat 

yang larutan airnya berasa asam, memerahkan lakmus biru, bereaksi dengan 

logam aktif untuk membentuk hidrogen, dan menetralkan basa. Basa 

didefinisikan sebagai suatu zat yang larutan airnya berasa pahit, membirukan 

lakmus merah, terasa licin sabun dan menetralkan asam (Keenan et al., 1984, 

p. 408).  

C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

a. Siswa belum mampu melakukan penalaran kimia secara kritis. 

b. Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran dikarena 

model pembelajaran konvensional atau umumnya pembelajaran hanya 

berpusat pada guru (Teacher Centered Learning. 

c. Mata pelajaran kimia dianggap sulit untuk dipahami oleh siswa karena 

bersifat abstrak. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokuskan, maka diperlukan batasan masalah. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Kemampuan yang diukur adalah Kemampuan Berpikir Kritis dengan 

memakai 4 indikator yaitu interprestasi, analisis, evaluasi dan inference. 
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b. Materi yang dijadikan subjek dalam penelitian ialah materi asam basa 

dengan: 

1) KD 3. 10 Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan 

kesetimbangan pengionannya dalam larutan dengan indikator 

menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Arrhenius, Bronsted-

lowry dan Lewis. 

2) KD 4. 10 Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang 

diekstrak dari bahan alam melalui percobaan dengan indikator 

mengidentifikasi asam dan basa menggunakan berbagai macam 

indikator. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh model 

discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas XI pada materi asam basa? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa Kelas XI pada materi asam basa. 

b. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki banyak manfaat diantaranya: 
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a. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi koloid dengan model pembelajaran 

discovery learning. 

b. Bagi guru, diharapkan penelitian ini menjadi salah satu acuan guru untuk 

menerapkan model pembelajaran discovery learning, sehingga 

menghasilkan pembelajaran yang efektif. 

c. Bagi sekolah, dapat menjadikan masukan kepada sekolah untuk 

mempraktekkan model pembelajaran discovery learning sehingga 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman 

peneliti yang sangan berguna ketika mengaplikasikan model tersebut 

dalam mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Model Discovery learning 

a. Pengertian Model Discovery learning  

Model pembelajaran discovery learning juga biasa disebut dengan 

pembelajaran berbasis penemuan. Model pembelajaran discovery learning 

adalah kegiatan pembelajaran yang terjadi ketika pembelajaran tidak 

diberikan seluruhnya secara langsung kepada siswa, melainkan siswa 

mengorganisasikan dirinya sendiri. Model discovery learning 

mengajarkan siswa untuk berusaha belajar sendiri dengan mencari 

berbagai jawaban atas permasalahan yang diajukan oleh guru. Menurut 

Hadi model discovery learning merupakan salah satu teori pembelajaran 

yang menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif dalam membangun 

pengetahuan yang diharapkan (Hadi, 2019, p. 109). 

b. Kelebihan model discovery learning 

1) Membantu siswa meningkatkan keterampilan dan proses kognitif. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

3) Membantu siswa untuk memperkuat konsep mereka. 

4) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif. 

5) Melatih siswa untuk belajar secara aktif (Muvid et al., 2020, p. 142). 

c. Kekurangan model discovery learning 

1) Dapat memakan waktu lama. 
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2) Kemampuan berpikir rasional siswa masih terbatas. 

3) Tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran seperti ini (Muvid et 

al., 2020, p. 142). 

d. Langkah-langkah model discovery learning 

1) Memberikan stimulus atau rangsangan. 

2) Identifikasi masalah atau problem statement. 

3) Mengumpulkan data atau data collection. 

4) Pemrosesan data atau data processing. 

5) Membuktikan atau memverifikasi. 

6) Menarik kesimpulan atau generalisasi (Muvid et al., 2020, p. 143). 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis ialah berlatih untuk mencakup penilaian yang 

menyeluruh, seperti menilai kelayakan suatu ide atau produk. Ada tiga 

alasan yang terkait dengan perlunya pembiasaan untuk mengembangkan 

ikemampuan iberpikir ikritis, iyaitu: ipertama, ituntutan izaman iyang 

imenginginkan isetiap iorang imampu imencari, imemilih, ibahkan 

imenggunakan iinformasi iuntuk ikehidupannya. iKedua, isetiap iorang 

iselalu iberhadapan idengan imasalah idan ipilihan iyang iberbeda, isehingga 

iharus imampu iberpikir ikritis iketika imelihat imasalah iyang imuncul. 

iKetiga, iberpikir ikritis imerupakan iaspek ipemecahan imasalah iyang iada 

iagar isetiap iorang (khususnya isiswa) idapat ibersaing isecara isehat idan 
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iadil iserta imampu imenciptakan ikerjasama iyang ibaik idengan iorang ilain 

(Maulana, i2017, ip. i5). 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang harus dimiliki oleh setiap orang. Berpikir kritis sering disebut 

sebagai kemampuan manusia yang sangat umum, sehingga hampir setiap 

aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari didasarkan pada 

berpikir. Pemikiran kritis dibutuhkan setiap iorang iuntuk imemecahkan 

imasalah idalam irealitas ikehidupan iyang itidak idapat idihindari. iDengan 

iberpikir ikritis, iseseorang idapat imenyesuaikan, imengatur, imengubah, 

iatau ibahkan imemperbaiki ipikirannya isehingga idapat imengambil 

ikeputusan iatau itindakan idengan ilebih itepat. 

b. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis 

Ciri-ciri berpikir kritis manusia: mampu mendeteksi perbedaan 

informasi, mengumpulkan data untuk bukti faktual, mampu mengetahui 

atribut objek seperti bentuk, sifat, dll. Kemampuan mencegah alternatif 

penyelesaian masalah, alternatif ide, alternatif situasi. Serta menciptakan 

hubungan yang konsisten antara satu masalah dengan masalah lainnya dan 

menarik kesimpulan dari data yang berasal dari lapangan (Maulana, 2017, 

p. 6). 

c. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Para ahli mendefinisikan enam kemampuan berpikir kritis: 

1) Interpretasi 

2) Analisis 

3) Evaluasi 
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4) Inference 

5) Eksplanasi 

6) Self-Regulation (Facione & Gittens, 2016, p. 27). 

                Tabel II. 1 Indikator Berpikir Kritis 

Inti iKemampuan iBerpikir iKritis 

Indikator Deskripsi iKonsensus iPara 

iAhli 

Sub iKemampuan 

Interprestasi i Untuk imemahami idan 

imengungkapkan imakna iatau 

imakna idari iberbagai 

ipengalaman, isituasi, idata, 

iperistiwa, ipenilaian, ikonvensi, 

ikeyakinan, iaturan, iprosedur, 

iatau ikriteria 

Mengkategorikan i 

Memecahkan 

imakna 

Memperjelas iarti 

Analisis i Untuk imengidentifikasi 

ihubungan iinferensial iyang 

idimaksudkan idan iaktual iantara 

ipernyataan, ipertanyaan, ikonsep, 

ideskripsi, iatau ibentuk 

irepresentasi ilain iyang 

idimaksudkan iuntuk 

imengungkapkan ikeyakinan, 

ipenilaian, ipengalaman, ialasan, 

iinformasi, iatau iopini 

Memeriksa iide-ide 

Identifikasi 

iargumen 

Identifikasi ialasan 

idan iklaim 

Evaluasi i Untuk imenilai ikredibilitas 

ipernyataan iatau irepresentasi ilain 

iyang iakun iatau ideskripsi 

ipersepsi, ipengalaman, isituasi, 

ipenilaian, ikeyakinan, iatau iopini 

iseseorang; idan iuntuk imenilai 

ikekuatan ilogis idari ihubungan 

iinferensial iyang isebenarnya iatau 

idimaksudkan iantara ipernyataan, 

ideskripsi, ipertanyaan, iatau 

ibentuk irepresentasi ilainnya 

Menilai 

ikredibilitas iklaim 

Menilai ikualitas 

iargumen iyang 

idibuat 

imenggunakan 

iinduktif iatau 

ipenalaran ideduktif 

Inference i Untuk imengidentifikasi idan 

imengamankan ielemen iyang 

idiperlukan iuntuk imenarik 

Bukti ipermintaan 

Alternatif idugaan 
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Inti iKemampuan iBerpikir iKritis 

Indikator Deskripsi iKonsensus iPara 

iAhli 

Sub iKemampuan 

ikesimpulan iyang imasuk iakal; 

iuntuk imembentuk idugaan idan 

ihipotesis; iuntuk 

imempertimbangkan iinformasi 

iyang irelevan idan iuntuk 

imengurangi ikonsekuensi iyang 

imengalir idari idata, ipernyataan, 

iprinsip, ibukti, ipenilaian, 

ikeyakinan, ipendapat, ikonsep, 

ideskripsi, ipertanyaan, iatau 

ibentuk irepresentasi ilainnya 

Menarik 

ikesimpulan 

imenggunakan 

iinduktif iatau 

ipenalaran ideduktif 

Eksplanasi i Untuk imenyatakan idan 

imembenarkan ipenalaran iitu 

idalam ihal ipembuktian, 

ikonseptual, ipertimbangan 

imetodologis, ikriteriologis, idan 

ikontekstual iyang imenjadi idasar 

ihasil iseseorang ididasarkan; idan 

iuntuk imenyajikan ialasan 

iseseorang idalam ibentuk 

iargumen iyang imeyakinkan 

Hasil ikebenaran 

Membenarkan 

iprosedur 

Menyajikan 

iargumen 

Self-

Regulation 

 

Secara isadar iuntuk imemantau 

iaktivitas ikognitif iseseorang, 

ielemen-elemen iyang idigunakan 

idi idalamnya ikegiatan, idan ihasil 

iyang idididik, iterutama idengan 

imenerapkan iketerampilan idalam 

ianalisis, idan ievaluasi iuntuk 

ipenilaian iinferensial isendiri 

idengan ipandangan ike iarah 

ipertanyaan, imengkonfirmasi, 

imemvalidasi, iatau imengoreksi 

ialasan iseseorang iatau ihasil 

iseseorang 

Pemantauan idiri 

Koreksi idiri 

(Facione & Gittens, 2016, p. 34). 
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3. Asam idan iBasa 

a. Pengertian iAsam idan iBasa 

Asam idan ibasa ididefinisikan ioleh iahli ikimia iberabad-abad iyang 

ilalu idalam isifat-sifat ilarutan iair imereka. iDalam ipengertiannya, iasam 

iadalah isuatu izat iyang ilarutan iairnya iberasa iasam, imemerahkan ilakmus 

ibiru, ibereaksi idengan ilogam iaktif iuntuk imembentuk ihidrogen, idan 

imenetralkan ibasa. iBasa ididefinisikan isebagai isuatu izat iyang ilarutan 

iairnya iberasa ipahit, imembirukan ilakmus imerah, iterasa ilicin isabun idan 

imenetralkan iasam i(Keenan et al., 1984, p. 408). i 

Sifat iasam idan ibasa ilarutan itidak ihanya iterdapat idalam ilarutan 

iair, itetapi ijuga idalam ilarutan ilain iseperti iamoniak, ieter, idan ibenzena. 

iAkibatnya, icukup isulit imengetahui isifat iasam idan ibasa ilarutan iyang 

isesungguhnya. iOleh isebab iitu, iasam idan ibasa idapat idijelaskan idengan 

iteori iyang idisebut iteori iasam-basa, iyaitu iyang idikemukakan ioleh 

iArrhenius, iBronstrd-Lowry, idan iLewis i(Syukri, i1999, ip. i387). 

b. Sifat iAsam idan iBasa 

Sifat iasam iberbeda idengan isifat ibasa isuatu izat. iPerbedaan isifat 

iasam idan ibasa idapat idilihat ipada itabel iberikut iini. 

Tabel iII. i2 iPerbedaan iSifat iAsam idan iBasa 

No Asam Basa 

1. i Bersifat ikorosif Bersifat imerusak ikulit 

i(kaustik) 

2. Kesat ditangan Licin ditangan 

3. Rasa iasam Rasa ipahit 

4. Mengubah kertas lakmus biru 

menjadi merah 

Mengubah kertas lakmus 

merah menjadi biru 
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No Asam Basa 

5. Menghasilkan iion iH+
 idalam 

iair 

Menghasilkan iion iOH-
 idalam 

iair 

6. pH > 7 pH < 7 

7.  Bau menyengat Cenderung tidak berbau 

(Yusnita, i2019, ip. i8). 

c. Teori iAsam idan iBasa iMenurut iArrhenius 

Dalam itahun i1887 iSvante iArrhenius imempostulatkan ibahwa ibila 

imolekul ielektrolit idilarutkan idalam iair, iakan iterbentuk iion-ion inegatif 

idam ipositif. iMenjelang iakhir iabad isembilan ibelas idefinisi iasam idan 

ibasa idinyatakan idalam iteori ipengionan iArrhenius. iAsam iArrhenius 

iialah izat iyang imelarut ike idalam iair iuntuk imemberikan iion-ion iH+, idan 

ibasa iArrhenius iialah izat iyang imelarut ike idalam iair iuntuk imemberikan 

iion-ion iOH-
 i(Keenan iet ial., i1984, ip. i408). iArrhenius imengajukan 

ibahwa idalam ilarutan iberair, ielektrolit ikuat ihanya iberada idalam ibentuk 

iion, isedangkan ielektrolit ilemah iberada isebagian isebagai iion idan 

isebagian ilagi isebagai imolekul. iContoh ireaksi iasam idan ibasa: 

Ketika iasam iHCl ilarut idalam iair, imolekul iHCl imengion 

isempurna, imenghasilkan iion ihidrogen, iH+, isebagai isalah isatu iproduk. 

 i i i i i i i i i i i    i iH2O 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iHCl(g) i    H+
(aq) i+ iCl-

(aq) 

Ketika ibasa iNaOH ilarut idalam iair, iion iNa+
 idan iOH-

 idalam 

ipadatan imenjadi iterdisosiasi isatu isama ilain imelalui ikerja imolekul iH2O. 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i NaOH(s) i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i Na+
(aq) i+ iOH-

(aq) 

Reaksi inetralisasi iHCl idan iNaOH idapat idinyatakan idengan 

ipersamaan iionik 
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 i i i i i i i iH+
(aq) i+ iCl-

(aq) i+ iNa+
(aq) i+ iOH-

(aq) i i i i i i i i i i i i i i i i i iNa+
(aq) i+ iCl-

(ag)i+iH2O(l) 

             Asam i i i i i i i i i i i i i i i i ibasa garam     air   

atau, imungkin ilebih ibaik ilagi, idengan ipersamaan iionik inetto. 

 i i i i i i i i i i i i i i i i iH+
(aq) i+ iOH-

(aq) i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iH2O(l) 

Reaksi inetralisasi imelibatkan ipenggabungan iion ihidrogen idan iion 

ihidroksida iuntuk imembentuk iair i(Petrucci et al., 2008, p. 287). 

d. Teori iAsam idan iBasa iMenurut iBronsted-Lowry 

Teori iArrhenius ihanya iberlaku iuntuk ilarutan idalam iair. iKarena 

iitu, ipara iahli imencari iteori ilain iyang ilebih iumum itentang iasam idan 

ibasa. iPada itahun i1923, iJ. N iBronsted i(di iDenmark) idan iT.M. iLowry 

i(di iInggris) isecara iterpisah imelihat ireaksi iyang idialami iasam idan ibasa, 

ibaik idengan ipelarut imaupun itanpa ipelarut. iTeori imereka iitu idisebut 

iteori iasam ibasa iBronsted-Lowry. iMenurut imereka isifat iasam iatau ibasa 

iditentukan ioleh ikemampuan isenyawa imelepas iatau imenerima iproton 

i(H+). 

Asam iadalah isenyawa iatau ipartikel iyang idapat imemberikan 

iproton i(H+) ikepada isenyawa iatau ipartikel ilain. iBasa iadalah isenyawa 

iatau ipartikel iyang idapat imenerima iproton i(H+) idari iasam. iTeori iini 

idapat idijelaskan ioleh ireaksi iHCl idengan iNH3. 

HCl(g) i+ iNH3(g)   NH4Cl(s) 

Proton i(H+) ipindah idari iHCl ike iNH3, iterbentuk iikatan ikoordinasi 

iantara iN idengan iH idengan iHCl isebagai iasam idan iNH3 isebagai ibasa. 
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iReaksi iini idapat iterjadi idalam ikeadaan igas, iberarti itampa ipelarut 

(Syukri, i1999, p. 390-391). 

Keunggulan iasam-basa imenurut iBronsted-Lowry: i 

1) Konsep iasam-basa imenurut iBronsted i–Lowry itidak iterbatas idalam 

ipelarut iair, itetapi ijuga imenjelaskan ireaksi iasam-basa idalam ipelarut 

ilain iatau ibahkan ireaksi itanpa ipelarut. 

2) Asam idan ibasa idari iBronsted-Lowry itidak ihanya iberupa imolekul, 

itetapi idapat ijuga iberupa ikation iatu ianion. i 

Konsep iasam idan ibasa idari iBronsted-Lowry idapat imenjelaskan 

isifat iasam isuatu isenyawa. iBerdasarkan iuraian idi iatas, ikita imengetahui 

ibahwa iteori iasam ibasa iBronsted-Lowry idapat imelengkapi iteori iasam 

ibasa iArrhenius. iPada itahun i1923, iG.N. iLewis imengajukan iteori iasam 

ibasa iyang ilebih iluas ilagi. iTeori iBronsted-Lowry itidak iberlawanan 

idengan iteori iArrhenius-Teori iBronsted-Lowry imerupakan iperluasan 

iteori iArrhenius i(Hadi, i2021, ip. i127–128). 

e. Teori iAsam idan iBasa iLewis 

Walaupun iteori iBronsted-Lowry ilebih iumum idari iteori iArrhenius, 

iada ireaksi iyang imirip iasam-basa itetapi itidak idapatdijelaskan idengan 

iteori iini, icontohnya iantara iNH3 idengan iBF3 imenjadi iH3N-BF3. 

 

    (Syukri, 1999, p. 393). 
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Di isini iterjadi iikatan ikoordinasi iantara iatom iN idengan iB iyang 

ipasangan ielektronnya iberasal idari iN. i 

Berdasarkan ipembentukan iikatan ikoordinasi, iGilbert iN. iLewis 

imenyatakan iteori iyang idisebut iteori iasam-basa iLewis. Asam iadalah 

isuatu ipartikel iyang idapat imenerima ipasangan ielektron idari ipartikel ilain 

iuntuk imembentuk iikatan ikovalen ikoordinasi. iBasa iadalah isuatu ipartikel 

iyang idapat imemberikan ipasangan ielektron ikepada ipartikel ilain iuntuk 

imembentuk iikatan ikovalen ikoordinasi i(Syukri, i1999, ip. i392–393). 

Keunggulan iasam ibasa iLewis idibandigkan ikonsep iasam-basa 

iArrhenius idan iBronsted-Lowry iadalah idapat imenjelaskan ireaksi iasam 

idan ibasa itanpa imelibatkan iproton i(ion). iSelain iitu, iteori iasam ibasa 

iLewis idapat imenjelaskan iasam ibasa iyang iberlangsung idalam ipelarut 

iair, ipelarut ibukan iair, idan itanpa ipelarut isama isekali. iLebih iluas ilagi, 

iteory iLewis ijuga idapat imenjelaskan ireaksi-reaksi, iseperti ipembentukan 

iion ilogam, ikompleks idan ireaksi iorganik i(Hadi, i2021, ip. i129–130). 

f. Identifikasi iAsam idan iBasa iMenggunakan iIndikator 

Senyawa iasam idapat idibedakan idari isenyawa ibasa, isalah isatunya 

idengan imencicipi irasanya. iNamun, itidak isemua izat idapat idi iidentifikasi 

idengan icara iitu. iSenyawa-senyawa iasam-basa idapat idiidentifikasi 

isecara iaman idengan imenggunakan iindikator. iIndikator imerupakan izat 

iwarna iyang iwarnanya iberbeda ijika iberada idalam ikondisi iasam idan 

ibasa. iIndikator iyang idapat idigunakan iadalah ikertas ilakmus, iindikator 

iasam-basa idan iindikator ialami i(Hadi, i2021, ip. i130–131). 
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1) Mengidentifikasi iasam-basa idengan ikertas ilakmus i 

Senyawa iasam-basa idapat idiidentifikasi imenggunakan ikertas 

ilakmus idengan icara imengamati iperubahan iwarna ikertas ilakmus 

iketika ibereaksi idengan ilarutan. iAda idua imacam ikertas ilakmus iyaitu 

ikertas ilakmus imerah idan ikertas ilakmus ibiru. iKetika idicelupkan 

idalam ilarutan iasam idan ilarutan ibasa, ikertas ilakmus imerah idan 

ilakmus ibiru iakan imenghasilkan iperubahan iwarna iyang iberbeda. 

iLarutan iyang ibersifat iasam iadalah iair ijeruk idan ilarutan icuka, 

isedangkan ilarutan iyang ibersifat ibasa iadalah iair isabun idan ilarutan 

isoda ikue. i 

Kertas ilakmus imerah iyang idicelupkan idalam ilarutan iasam 

itidak iakan iberubah iwarna, ijika ikertas itersebut idicelupkan ipada 

ilarutan ibasa iakan iberubah iwarna imenjadi ibiru. iSebaliknya, ijika 

ikertas ilakmus ibiru iyang idicelupkan ikelarutan iasam, ilakmus iakan 

iberubah imenjadi imerah. iAdapaun ijika idicelupkan ikelarutan ibasa, 

iwarnanya itetap ibiru i(Hadi, i2021, ip. i131). 

2) Mengidentifikasi iasam-basa idengan iindikator iasam-basa i 

Selain ikertas ilakmus, ikita ijuga idapat imenggunakan iindikator 

iasam-basa iuntuk imembedakan iasam idan ibasa. iIndikator iasm-basa 

iadalah izat ikimia iyang imempunyai iwarna iyang iberbeda idalam 

ilarutan iasam idan ibasa. iSifat iitulah iyang imenyebabkan iindikator 

iasam-basa idapat idigunakan iuntuk imengidentifikasi isifat iasam idan 

ibasa. i 
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Ada ibeberapa ijenis iindikator iasam-basa idi iantaranya 

ifenolftalein, imetil iorange, ibromotimul ibiru, imetil iungu, ibromokresol 

iungu, ifenol imerah, itimolftalein idan imetil iorange. iJika ikita 

imeneteskan ilarutan iasam-basa ikedalam ilarutan itersebut, ikita iakan 

imelihat iperubahan iwarna ilarutan iindikator. 

 i i i i i i i i i i i i i i i iTabel iII. i3 iIndikator iAsam iBasa 

Indikator iAsam-

Basa 

Warna iYang iDihasilkan 

Larutan iAsam Laruran iBasa 

Fenolftalein i Bening Merah imuda 

Metil iorange Merah Kuning 

Bromotimol ibiru i Kuning Biru 

Metil iungu Ungu Hijau 

Bromokresol iungu Kuning Ungu 

Fenol imerah Kuning Merah 

Timolftalien i Bening Biru 

  i i i i i i i(Hadi, i2021, ip. i131–132). 

3) Mengidentifikasi iasam–basa idengan iindikator ialami i 

Selain iindikator ibuatan, ikita ijuga idapat imengidentifikasi 

isenyawa iasam idan ibasa imenggunakan iindikator ialami. iIndikator 

itersebut idapat idibuat idari ibumbu idapur, ibunga idan ibuah-buahan 

i(Hadi, i2021, ip. i132). iBahan-bahan iindikator ibiasanya iakan iberubah 

iwarna iketika iberada ipada ilarutan itertentu. iMisalnya ikulit ibuah 

imanggis iyang ibewarna iungu, iakan iberubah imenjadi icoklat 

ikemerahan ijika iberada idalam ilingkungan iasam. iDalam ilingkungan 

ibasa, iekstrak ikulit ibuah imangga iakan iberubah imenjadi iwarna ibiru 

ikehitaman. iEkstrak ikembang isepatu iyang ibewarna imerah ijika 

iditambahkan ike ilarutan iasam iakan itetap imerah. iJika iditambahkan ike 
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ilarutan ibasa iakan iberubah iwarna imenjadi ikuning ikehijauan i(Susanti 

iet ial., i2021, ip. i74). 

B. Penelitian iyang iRelevan 

Penelitian itentang iketerampilan iberpikir ikritis idan imodel idiscovery 

ilearning isudah ipernah idilakukan ioleh ipeneliti isebelumnya, iyaitu: 

1. Amallia iNugrahaeni, idkk idengan ijudul i“Penerapan iModel iPembelajaran 

iDiscovery ilearning iUntuk iMeningkatkan iKemampuan iBerpikir iKritis iDan 

iHasil iBelajar iKimia” idalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa 

ipembelajaran imenggunakan imodel idiscovery ilearning iterbukti ilebih 

iefektif iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa idan ikemampuan iberpikir 

ikritis isiswa. iKesuksesan ipelaksanaan idalam imeningkatkan ihasil ibelajar 

isiswa iditunjukkan idengan iadanya iperubahan idalam iproses isiklus iI, 

ipeningkatan irerata ikelas isetelah iadanya itindakan ipretest isebesar i85,70 i% 

inaik imenjadi i89,70% ipada isaat iposttest. iPada isiklus iII ikeberhasilan 

idiwakiki ioleh ipeningkatan iskor irata-rata ikelas isetelah iadanya itindakan 

idari isemula ipretest isebesar i62,1% inaik imenjadi i79,3% ipada isaat ipostest. 

iDan iberdasarkan ianalisis ikemampuan iberpikir ikritis isiswa, ikeberhasilan 

ipenerapan idilihat ipada ipersentase iberpikir ikritis isiswa iyang iberada ipada 

ikriteria ikritis isebesar i80,57% ipada ipertemuan ikedua, isiklus iI imeningkat 

ipada ikriteria isangat ikritis imenjadi ipada ikriteria i88,5% ipada ipertemuan 

ikedua isiklus iII. iPersamaan ipenelitian iini idengan iyang iakan idilakukan 

ipeneliti iadalah imenggunakan ivariabel ibebas imodel ipembelajaran 

idiscovery ilearning idan ivariabel iterikat imeningkatkan ikemampuan iberpikir 
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ikritis. iPerbedaannya iterletak ipada imetode ipenelitian, ipenelitian iini 

imenggunakan imetode ipenelitian itindakan ikelas i(PTK) isedangkan ipeneliti 

imenggunakan imetode iquasi iexperiment. 

2. Pintaka iKusumaningtyas, idkk idengan ijudul i“Pengaruh iIsu iSosiosaintifik 

iDalam iModel iDiscovery ilearning iTerhadap iKeterampilan iBerpikir iKritis 

iSiswa iPada iMateri iAsam iBasa” idalam ipenelitiannya imenjelaskan ibahwa 

iterdapat ipengaruh ipenggunaan iisu isosiosaintifik idalam imodel idiscovery 

ilearning iterhadap iketerampilan iberpikir ikritis isiswa ipada imateri ipokok 

iasam ibasa. iyang imana idapat idilihat idari inilai irata-rata iposttest ipada 

ikelompok ikontrol isebesar i72,06 i(kategori ibaik) idan ikelompok ieksperimen 

isebesar i79,36 i(kategori ibaik). iAnalisis istatistik imenggunakan iuji-t 

imenunjukkan ithitung, i3,15 i> ittabel, i1,66. iPersamaan ipenelitian iini idengan iyang 

iakan idilakukan ipeneliti iadalah imenggunakan ivariabel ibebas imodel 

ipembelajaran idiscovery ilearning, imateri iyang idigunakan iyaitu imateri 

iasam ibasa idan imetode iyang idigunakan ijuga isama iyaitu imenggunakan 

imetode iquasi iekperiment. iPerbedaannya iterletak ipada idesain ipenelitian, 

ipenelitian iini imenggunakan idesain ipenelitian iposttest ionly icontrol igroup 

idesign isedangkan ipeneliti imenggunakan idesain ipenelitian ipretest-posttest, 

inon-equivalent icontrol igrup idesign idan iperbedaan ilainnya iterletak ipada 

iteknik ipengambilan isampel iyang imana ipada ipenelitian iini imenggunakan 

iteknik isampling ijenuh isedangkan ipenelitian imenggunakan iteknik 

ipurpossive isampling. 
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3. Emy iSusriani idengan ijudul i“Upaya iPeningkatan iHigher iOrder iThinking 

iSkill iSiswa iMelalui iModel iPembelajaran iDiscovery ilearning iPada iMata 

iPelajaran iKimia iKelas iXI iMIA i3 iDi iSMAN i2 iKerinci iSemester iGanjil 

iTahun iPelajaran i2019/2020” idalam ipenelitiannya imenjelaskan ibahwa 

iadanya ipeningkatan iHigher iOrder iThinking iSkil i(HOTS) ipada imateri 

ipokok ikesetimbangan ikimia imelalui imodel idiscovery ilearning. iYang 

imana idapat idilihat idari ihasil ibelajar isiswa iyang idilakukan idalam idua 

isiklus. iPada isiklus ipertama irata-rata ihasil ibelajar isiswa isebesar i70,40 

idengan iketuntasan ikelas isebesar i76,67% idan ipada isiklus ikedua irata-rata 

ihasil ibelajar isiswa isebesar i73,60 idengan iketuntasan iklasikal isebesar 

i90,00%. iPersamaan ipenelitian iini idengan iyang iakan idilakukan ipeneliti 

iadalah imenggunakan ivariabel ibebas imodel ipembelajaran idiscovery 

ilearning idan ivariabel iterikat imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis. 

iPerbedaannya iterletak ipada imetode ipenelitian, ipenelitian iini imenggunakan 

imetode ipenelitian itindakan ikelas i(PTK) isedangkan ipeneliti imenggunakan 

imetode iquasi iexperiment. 

4. Yattinah iHidayat, iJofrishal idan iSeprianto idengan ijudul i“Efektivitas iModel 

iPembelajaran iDiscovery ilearning iUntuk iMeningkatkan iKeterampilan 

iBerpikir iKritis iSiswa iPada iMateri iSistem iKoloid” idalam ipenelitiannya 

imenjelaskan ipembelajaran idengan imenggunakan imodel idiscovery ilearning 

isangat iefektif idibanding ipembelajaran iyang itidak imenggunakan imodel 

ipembelajaran idiscovery ilearning idalam imeningkatkan iketerampilan 

iberpikir ikritis isiswa ipada imateri isistem ikoloid. i“Hal iini idapat idilihat idari 
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in-Gain, iuji iperbedaan irata-rata, idan iuji iukuran ipengaruh. iNilai in-Gain 

iyang ididapatkab ipada ikelas ieksperimen isebesar i0,77 idan ikelas ikontrol 

isebesar i0,66, isehingga ipeningkatan iketerampilan iberpikir ikritis isiswa ipada 

ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol itergolong idalam ikriteria itinggi idan 

isedang. iHasil iuji iperbedaan irata-rata imenunjukkan ibahwa inilai ithitung 

i(2,89) i≥ ittabel i(1,68), isehingga iH0 iditolak, isehingga ipeningkatan 

iketerampilan iberpikir ikritis isiswa ipada ikelas ieksperimen ilebih itinggi 

idibandingkan isiswa ipada ikelas ikontrol. iHasil ianalisis ipada iukuran 

ipengaruh imenunjukkan ipada inilai iμ iyang idiperoleh isebesar i0,96 isehingga 

ikesimpulannya iefek imodel idiscovery ilearning iterhadap ipeningkatan 

iketerampilan iberpikir ikritis isiswa itergolong ikategori ibesar. iPersamaan 

ipenelitian iini idengan iyang iakan idilakukan ipeneliti iadalah imenggunakan 

ivariabel ibebas imodel ipembelajaran idiscovery ilearning idan ivariabel iterikat 

imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis. iPerbedaannya iterletak ipada 

iteknik ipengambilan isampel iyang imana ipada ipenelitian iini imenggunakan 

iteknik icluster irandom isampling isedangkan ipenelitian imenggunakan iteknik 

ipurpossive isampling. 

5. Alfiatun iNikmah, iRatu iBetta iRudibyani, idan iTasviri iEfkar idengan ijudul 

i“Efektifitas iDiscovery ilearning iUntuk iMeningkatkan iKemampuan 

iBerpikir iKritis idan iPenguasaan iKonsep iAsam iBasa iArrhenius” idalam 

ipenelitiannya imenjelaskan ibahwa imodel idiscovery ilearning iefektif iuntuk 

imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis idan ipenguasaan ikonsep isiswa 

ipada imateri iasam ibasa iArrhenius. iHal iini iterbukti imelalui inilai in-Gain 
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imenggunakan iuji it iserta ididukung ioleh ikemampuan iguru idan iuji iukuran 

ipengaruh. iHasil ipenelitian ididapatkan ibahwa iketerampilan iberpikir ikritis 

idan ipenguasaan ikonsep isiswa i(n-Gain) idengan ikriteria isedang, 

ikemampuan iguru imengelola ipembelajaran idiscovery ilearning iyang isangat 

itinggi, idan iukuran ipengaruh iyang ibesar. iPersamaan ipenelitian iini idengan 

iyang iakan idilakukan ipeneliti iadalah imenggunakan ivariabel ibebas imodel 

ipembelajaran idiscovery ilearning idan ivariabel iterikat imeningkatkan 

ikemampuan iberpikir ikritis. iPerbedaannya iterletak ipada iteknik 

ipengambilan isampel iyang imana ipada ipenelitian iini imenggunakan iteknik 

icluster irandom isampling isedangkan ipenelitian imenggunakan iteknik 

ipurpossive isampling. 

6. Ummi iKalsum, iSaefuddin, idan iMuh. iAlim iMarhadi idengan ijudul 

i“Penerapan iModel iDiscovery ilearning iBerbasis iMultirepresentasi iUntuk 

iMeningkatkan iKeterampilan iBerpikir iKritis iDan iPenguasaan iKonsep 

iIkatan iKimia” idalam ipenelitiannya imenjelaskan ibahwa ipenggunaan imodel 

idiscovery ilearning iberbasis imulti irepresentasi ilebih iefektif idalam 

imeningkatkan iketerampilan iberpikir ikritis idan ipenguasaan ikonsep iikatan 

ikimia idibandingkan idengan ipembelajaran ilangsung. iYang imana ihal iini 

idapat idilihat idari ihasil iposttest itingkat iberpikir isiswa ikelas ieksperimen 

idan ikontrol itermasuk idalam ikategori isedang isebesar i13,043% idan i15%, 

itinggi isebesar i43,45% idan i70% idan isangat itinggi i43,48% idan i15% idan 

iprofil ipenguasaan ikonsep imemiliki irerata iskor itertinggi, iyaitu i0,96 i< i0,8 

ipada ikonsep isenyawa iion idan istruktur ilewis idan iperbandiangan iskor 



27 
 

 

iterendah iyaitu i0,3 i> i0,02 ipada ikonsep ikovalen ipolar inon ipolar idan iikatan 

ilogam. iPersamaan ipenelitian iini idengan iyang iakan idilakukan ipeneliti 

iadalah imenggunakan ivariabel ibebas imodel ipembelajaran idiscovery 

ilearning idan ivariabel iterikat imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis. 

iPerbedaannya idengan ipeneliti iyaitu ipenelitian iini imenggunakan 

ipendekatan imulti irepresentasi. 

7. Dian iFirda iLusi, iYerimadesi, idan iRahadian iZainul idengan ijudul 

i“Efektifitas iModul iLarutan iElektrolit iDan iNon iElektrolit iBerbasis 

iDiscovery ilearning iTerhadap iKeterampilan iBerpikir iKritis iDan iHasil 

iBelajar iSiswa iKelas iX iMIPA iSMAN i2 iBukittinggi” iberdasarkan 

ipenelitiannya imenjelaskan ibahwa ipenggunaan imodul ilarutan ielektrolit idan 

inon ielektrolit iberbasis idiscovery ilearning iefektif iterhadap ihasil ibelajar idan 

ipeningkatan iketerampilan iberpikir ikritis isiswa iyang imana iterlihat ipada 

inilai ilembar ikegiatan idan ilembar ikerja isiswa iyang itersedia ipada imodul. 

iDan ipada ihasil ibelajar ikognitif iterhadap ikelas ieksperimen iyang 

imenggunakan imodul ilarutan ielektrolit idan inon ielektrolit iberbasis 

idiscovery ilearning ilebih itinggi idibanding ikelas ikontrol iyang itidak 

imenggunakan imodul ilarutan ielektrolit idan inonelektrolit iberbasis idiscovery 

ilearning. iPersamaan ipenelitian iini idengan iyang iakan idilakukan ipeneliti 

iadalah imenggunakan ivariabel ibebas imodel ipembelajaran idiscovery 

ilearning idan ivariabel iterikat imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis. 

iPerbedaannya iterletak ipada imetode ipenelitian idan iteknik ipengambilan 

isampel, ipenelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian iR&D idengan 
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iteknik ipengambilan isampel isecara irandom isedangkan ipeneliti 

imenggunakan imetode iquasi iexperiment idengan iteknik ipurpossive 

isampling. 

C. Konsep Operasional 

1. Rancangan penelitian 

Penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Independent variabel atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran discovery learning. 

b. Dependent variabel atau variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis. Indikator kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan: 

1) Interpretasi 

2) Analisi  

3) Evaluasi  

4) Inference 

2. Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

1) Melakukan iobservasi iawal idi iSMA iNegeri i2 iTualang. 

2) Menetapkan ikelas ipenelitian iyaitu ikelas iXI iIPA idi iSMA iNegeri i2 

iTualang. 

3) Menetapkan ipokok ibahasan iyang iakan idisajikan ipada ipeserta ididik 

iyaitu imateri iasam ibasa. 
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4) Mempersiapkan iperangkat ipembelajaran iberupa isilabus, iRPP, isoal 

ipre-test idan isoal ipost-test. 

b. Tahap iPelaksanaan 

1) Melakukan ikegiatan ibelajar imengajar. 

2) Menyampaikan itujuan ipembelajaran. 

3) Menyampaikan imateri ipembelajaran imenggunakan imodel idiscovery 

ilearning ipada ikelas ieksperimen idan imenyampaikan imateri 

ipembelajaran imenggunakan imodel ikonvensional ipada ikelas ikontrol. 

4) Menilai ikemunculan ikemampuan iberpikir ikritis ipada isiswa idengan 

imenggunakan ilembar ipenilaian ikinerja. 

c. Tahap iAkhir 

1) Mengolah idata ihasil isoal ipre-test idan isoal ipost-test. 

2) Menganalisis idan imembahan ihasil ipenelitian. 

3) Membuat ikesimpulan idan isaran iterhadap ihasil idari idata iyang 

ididapat. 

D. Kerangka Berpikir 

Berpikir ikritis imerupakan isalah isatu ikemampuan iberpikir itingkat itinggi 

iyang iharus idimiliki isetiap iorang. iBerpikir ikritis isangat iefektif idalam 

imemecahkan iberbagai imasalah, ibaik iyang iberkaitan idengan ibidang istudi 

imaupun imasalah iyang iakan idihadapi idalam ikehidupan isehari-hari. 

Kemampuan berpikir kritis siswa seringkali kurang, hal ini disebabkan 

karena pada umumnya pembelajaran di sekolah kurang mengarahkan siswa 

untuk aktif memperoleh pengetahuannya serta kurang dalam melatih 
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kemampuan berpikir siswa. Dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu menggunakan model pembelajaran discovery 

learning. Pembelajaran discovery learning merupakan salah satu jenis 

pembelajaran penemuan. Penerapan model discovery learning dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan penelitian, dan 

pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. 
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Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang perlu di uji lebih dulu 

kebenarannya. Kebenaran dari hipotesis itu harus dapat dibuktikan melalui data 

yang terkumpul (Sugiyono, 2015, p. 224). Hipotesis idalam ipenelitian iini iadalah 

Pretest 

Kelas Eksperimen menerapkan 

pembelajaran dengan model 

discovery learning 

Kelas Kontrol menerapkan 

pembelajaran konvensional 

Post test 

Observasi Lapangan Penyusunan rencana penelitian 

Penyusunan instrumen 

Validitas dan perbaikan 

Pengolahan data 

Hasil dan pembahasan 

Kesimpulan  
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iterdapat ipengaruh ipada imodel idiscovery ilearning iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ikelas iXI ipada imateri iasam ibasa. iMaka: 

Ha: iTerdapat ipengaruh imodel idiscovery ilearning iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ikelas iXI ipada imateri iasam ibasa. 

H0: i iTidak iterdapat ipengaruh imodel idiscovery ilearning iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ikelas iXI ipada imateri iasam ibasa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain 

penelitian pretest-posttest, non-equivalent control grup design, desain yang 

terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang diawali dengan pemberian pengujian pretest pada kelompok eksperimen 

dan kontrol kemudian kelompok eksperimen mendapat perlakuan khusus, dan 

pada akhirnya diberikan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol untuk 

melihat pengaruh perlakuan terhadap kelompok eksperimen. 

Tabel III. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Variabel Terikat Post-test 

Kelas Kontrol O1 X1 O2 

Kelas 

Eksperimen 

O3 X2 O4 

Keterangan: 

“X1 idan iX2 i= iPerlakuan ipada ikelompok ieksperimen idan ikontrol” 

“O1 idan iO3 i= iHasil ipre-test ikelompok ieksperimen idan ikontrol” 

“O2 idan iO4 i= iHasil ipost-test ikelompok ieksperimen idan ikontrol”(Kurniawati, 

2019, p. 53). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tualang, pada bulan Januari 

pada kelas XI MIPA semester genap tahun ajaran 2022/2023. 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 5 di 

SMA Negeri 2 Tualang. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 

memenuhi berbagai syarat yang berkaitan dengan masalah peneliti (Riduwan, 

2015, p. 54). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA 

di SMA Negeri 2 Tualang yang berjumlah 6 kelas dengan jumlah siswa 

sebanyak 186 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik atau 

kondisi tertentu yang perlu diteliti (Riduwan, 2015, p. 56). Sampel dalam 

penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas MIPA XI 1 sebagai kelas kontrol dan 

kelas MIPA XI 5 sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 

dengan mempertimbangkan pertimbangan karakteristik tertentu. 

Pengambilan penentuan sampel dilihat dengan mempertimbangkan bahwa 

kemampuan kognitif kedua kelas tidak berbeda jauh atau hampir sama, yaitu 
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dilihat dari nilai ulangan masing-masing kelas, pada kelas XI MIPA 1 dengan 

nilai rata-rata 87,5 dan pada kelas XI MIPA 5 dengan nilai rata-rata 85,2. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian yang 

akan dilakukan yaitu: 

1. Tes  

a. Pretest 

Pretest merupakan tes awal yang dilakukan untuk memperoleh data 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum menggunakan model 

discovery learning. Tes dalam penelitian ini berupa soal pada asam basa 

yang berbentuk soal essay atau uraian sebanyak 10 butir soal dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis.  

b. Posttest 

Posttest merupakan tes yang dilakukan untuk memperoleh data 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menggunakan model 

discovery learning pada kelas eksperimen dan model konvensional pada 

kelas kontrol. Tes pada penelitian ini berupa soal asam basa yang 

berbentuk soal essay atau uraian sebanyak 10 butir soal dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan 

kegiatan, peraturan-peraturan, film dokumenter, foto-foto dan data yang 
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relevan dalam penelitian (Riduwan, 2015, p. 77). Dokumentasi pada 

penelitian ini berupa data-data yang relevan pada saat penelitian. 

3. Observasi  

Observasi digunakan untuk memperoleh tingkat praktikalisasi 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Lembar observasi digunakan 

untuk melihat kegiatan guru dalam proses belajar mengajar (Miterianifa, 

2014, p. 27). 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen 

a. Uji Validitas Soal 

Validitas adalah uji untuk mengukur tingkat kehandalan dan 

ketepatan alat ukur yang digunakan. Suatu instrument alat ukur apabila 

dikatakan telah valid, berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur data itu valid maka dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Riduwan, 2015, p. 97). 

1) Validitas Isi 

Validitas isi adalah ketepatan dari suatu tes ditinjau dari isi tes 

tersebut. Suatu tes hasil belajar dapat dikatakan valid, apabila materi tes 

tersebut betul-betul merupakan bahan-bahan yang representatif 

terhadap bahan-bahan pelajaran yang diberikan (Kurniawati, 2021, p. 

126). Pada penelitian ini, soal akan divaliditas oleh ahli dibidangnya 

yaitu guru bidang studi pendidikan kimia kelas XI yaitu Lestari 

Wulandari, M.Pd. 
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2) Validitas Empiris 

Istilah validitas empiris memuat kata empiris yang berarti 

pengalaman. Sebuah instrument dapat dikatakan memiliki empiris 

apabila sudah diuji secara empiris (Kurniawati, 2021, p. 130). 

Pengujian validitas empiris dilakukan kepada siswa yang bukan 

merupakan subjek dari penelitian. Pada penelitian ini, materi yang 

dibahas adalah materi kelas XI artinya soal akan diuji coba pada siswa 

di kelas XII. 

Validasi instrument penelitian dapat diketahui dengan menguji 

validitas menggunakan rumus (cara manual). 

𝑟 =
𝑛 Ʃ 𝑋 𝑌 − (Ʃ 𝑋)(Ʃ 𝑌)

√[𝑛 Ʃ (𝑋)2 − (Ʃ 𝑋)2][𝑛 Ʃ 𝑌2 − (Ʃ 𝑌)2]
 

Dimana:  

r = koefisien korelasi suatu butir/item 

n = jumlah subjek 

X= skor suatu butir/item 

Y= skor total  

Nilai r selanjutnya dikonsultasikan dengan rlabel (rkritis). Bila rhitung 

dari rumus di atas lebih besar dari rtabel maka butir tersebut dikatakan 

valid, dan sebaliknya (Kurniawati, 2021, p. 143). 

b. Reliabilitas Soal 

Reliabilitas berasal dari kata reliabel yang artinya dapat dipercaya. 

Instrumen dikatakan dapat dipercaya bila memberikan hasil yang tepat 

apabila diuji berkali-kali. 
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Reliabilitas suatu tes ialah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kekonsistenan suatu tes, yang berarti tes tersebut memiliki keunggulan 

yang digunakan sebagai alat ukur dalam jangka waktu yang relatif lama. 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika faktor 

reliabilitas nya yaitu (r11) > 0,6. Pada saat pengujian reliabilitas digunakan 

rumus alpha Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

Ʃ𝜎𝑏
2

𝑉1
2 ] 

Dimana: 

r11     = reliabilitas instrument 

k      = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

Ʃσ2
b = jumlah varian butir/item 

V2
1   = varian total (Kurniawati, 2021, p. 134–144). 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Pengukuran iyang idilakukan iuntuk imenunjukkan iadanya isoal iyang 

itermasuk imudah, isedang idan isukar isecara iproporsional idisebut ijuga 

idengan itingkat ikesukaran isoal. iTingkat ikesulitan isoal idilihat idari 

ikemampuan iatau ikesanggupan isiswa idalam imenjawab isoal i(Sudjana, 

2017, p. 138). iIndeks ikesulitan isering idiklasifikasikan isebagai iberikut: 

1) Soal idengan iP i0,00 isampai i0,30 iadalah isoal isukar 

2) Soal idengan iP i0,00 isampai i0,70 iadalah isoal isedang 

3) Soal idengan iP i0,70 isampai i1,00 iadalah isoal imudah i(Asrul et al., 

2014, p. 151). 

Adapun irumus iuntuk imenentukan itingkat ikesukaran isoal iyaitu 

isebagai iberikut: 
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I =
B

N
 

Keterangan: 

I i= iindek ikesulitan iuntuk isetiap ibutir isoal 

B i= ibanyaknya isiswa iyang imenjawab ibenar isetiap ibutir isoal 

N i= ijumlah iseluruh isiswa ipeserta ites i(Sudjana, i2017, ip. i139). 

d. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda ialah mempertimbangkan pokok-pokok soal dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan soal dalam membedakan antara 

siswa yang tergolong mampu dengan siswa yang tergolong lemah atau 

kurang berprestasi (Sudjana, 2017, p. 141). Indeks daya pembeda sering 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) -1,00 = daya pembeda negatif 

2) 0,00 = daya pembeda rendah 

3) 1,00 = daya pembeda tinggi (positif) (Asrul et al., 2014, p. 151). 

Adapun rumus daya pembeda yaitu sebagai berikut: 

SR – ST 

Keterangan: 

SR = siswa yang menjawab salah dari kelompok rendah” 

ST = siswa yang menjawab salah dari kelompok tinggi”(Sudjana, 2017, 

p. 141). 

2. Analisis Data Awal 

Analisis data merupakan langkah dalam proses penelitian yang 

bertujuan untuk menggali, mengubah, mengidentifikasi pola yang dipelajari 
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sehingga laporan penelitian dapat menampilkan informasi, kesimpulan, 

bahkan memberikan rekomendasi kebijakan. 

Analisis ikuantitatif idata ipenelitian imerupakan ikegiatan isetelah idata 

iseluruh iresponden iatau isumber idata ilain iterkumpul. iTindakan idalam 

ianalisis idata iialah:“mengelompokkan idata iberdasarkan ivariabel idan ijenis 

iresponden, itabulasi idata iberdasarkan ivariabel iseluruh iresponden, 

imenyajikan idata iuntuk isetiap ivariabel iyang iditeliti, imelakukan 

iperhitungan iuntuk imenjawab ipernyataan imasalah, idan imelakukan 

iperhitungan iuntuk imenguji ihipotesis iyang idiajukan”(Sugiyono, 2015, p. 

207). iSebelum idilakukan iuji istatistik, iterlebih idahulu idilakukan iuji 

iprasyarat iyaitu: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengukur data interval, atau 

hubungan skala ordinal. Jika ianalisis imenggunakan imetode iparametrik, 

isyarat inormalitas iharus iterpenuhi, iyaitu idata iberasal idari idistribusi 

inormal. iJika idata itidak iberdistribusi inormal, iatau ijumlah isampel isedikit 

idan itipe idatanya iordinal iatau inominal, imetode iyang idigunakan iadalah 

istatistik inon iparametrik.” 

Uji normalitas juga digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan 

apabila nilai Sig < 0,05 data dikatakan tidak normal dan apabila nilai Sig 

> 0,05 maka data dikatakan normal”(Nuryadi et al., 2017, p. 79–80). 

Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan software 
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SPSS versi 29 dengan teknik Shapiro Wilk. Adapun rumus dari uji 

normalitas sebagai berikut: 

𝑇3 =
1

𝐷
 [∑ 𝑎1

𝑘
𝑖=1 (𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)]2 

Keterangan: 

D      = berdasarkan rumus di bawah 

a1      = koefisien tes Shapiro-Wilk 

Xn-i+1 = angka ke pada data 

Xi     = angka ke-i pada data  

𝐷 = ∑ (𝑋𝑖 − �̅�)𝑛
𝑖=1

2 

Keterangan: 

Xi = angka ke-i pada data 

�̅�  = rata-rata data (Ramadhani & Bina, 2021, p. 197). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah prosedur pengujian statistik yang dirancang 

untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang sama. Pengujian ihomogenitas 

idimaksudkan iuntuk imemberikan ikeyakinan ibahwa ikumpulan idata iyang 

idimanipulasi idalam irangkaian ianalisis isebenarnya iberasal idari ipopulasi 

iyang itidak iterlalu iberagam. I 

Dalam ipenelitian iini iuji ihomogenitas iyang iakan idigunakan iberupa 

isoftware iSPSS iversi i29 idengan iuji iLevene. Dasar pengambilan 

keputusan apabila nilai Sig < 0,05 data dikatakan tidak homogen dan 

apabila nilai Sig > 0,05 maka data dikatakan homogen i(Nuryadi iet ial., 

i2017, ip. i89–90). iAdapun irumus idari iuji ihomogenitas isebagai iberikut: 
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𝑊 =
(𝑁 − 𝐾) ∑ 𝑁𝑖 

𝑘
𝑖=1 (𝑍𝑖. − 𝑍. . )2

(𝑘 − 1) ∑ ∑ (𝑍𝑖𝑗− 𝑍𝑖.)2
𝑛𝑖

𝑗=1
𝑘
𝑖=1

 

Keterangan: 

N = jumlah observasi 

K = banyak kelompok 

Zij = Yij – Yi. 

Yi = rata-rata dari kelompok ke-i 

Zi = rata-rata dari kelompok Zi. 

Z.. = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij (Hanief & Himawanto, 

2017, p. 63). 

3. Analisis Data Akhir  

Penelitian kuantitatif biasanya ditujukan untuk menguji hipotesis. 

Kebenaran hipotesis penelitian harus dibuktikan berdasarkan data yang telah 

terkumpul. Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah yang diajukan dalam penelitian kuantitatif (Kurniawati, 2019, p. 

189).  

Uji ihipotesis iadalah iprosedur iyang idigunakan iuntuk imenguji 

ivaliditas ihipotesis ipopulasi istatistik idengan imenggunakan idata idari isampel 

ipopulasi. iUji ihipotesis idilakukan iterhadap idata iposttest. iUji ihipotesis ipada 

idata iposttest idigunakan iuntuk imelihat iapakah iterdapat ipengaruh imodel 

ipembelajaran idiscovery ilearning iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis 

isiswa. iPenelitian iini imenggunakan iuji iindependent isampel it-test idengan 

bantuan software SPSS versi 29. Kriteria penerimaan hipotesis dilihat melalui 

nilai signifikansi dari hasil thitung. Jika Sig (2-tailed) < 0,05 maka hipotesis 

alternatif diterima yaitu terdapat pengaruh model discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada materi asam 
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basa, dan apabila Sig (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis alternatif ditolak yaitu 

tidak terdapat pengaruh model discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada materi asam basa. Rumus t-

tes yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡=

𝑀1 − 𝑀2

√
𝑆𝑆1 +   𝑆𝑆2

𝑛1 +  𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+  

1
𝑛2

)

 

Keterangan :  

M1 = rata-rata skor kelompok 1” 

M2 = rata-rata skor kelompok 2”  

SS1 = sum of square kelompok 1” 

SS2 = sum of square kelompok 2”  

n1 = jumlah subjek/sample kelompok 1”  

n2 = jumlah subjek/sample kelompok 2”(Nuryadi et al., 2017, p. 108). 

Untuk mengetahui derajat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi (r2) dengan rumus: 

𝑡 =
√𝑛−2𝑟

√1−𝑟2
     sehingga     𝑟2 =

𝑡2

𝑡2 + 𝑛 – 2
 

Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan 

digunakan rumus: 

𝐾𝑝 = 𝑟2 𝑥 100% 

Keterangan:  

Kp = nilai koefisien pengaruh 

r2 = nilai koefisien determinan (Riduwan, 2015, p. 223–224). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, didapatkan 

kesimpulan, yaitu: 

1. Pembelajaran kimia pada materi asam basa menggunakan model discovery 

learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat 

terlihat dari nilai posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata 

nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 44 sedangkan rata-rata nilai posttest 

pada kelas eksperimen sebesar 81. 

2. Terdapat pengaruh model discovery learning untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, dilihat dari hasil uji hipotesis menggunakan 

bantuan SPSS versi 29 menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) posttest 

sebesar < 0,001 dan menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa hipotesis alternatif diterima.  

3. Besarnya pengaruh tersebut dapat juga dilihat dari perhitungan koefisien 

pengaruh yaitu sebesar 10,3%. Artinya terjadi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa sebesar 10,3% di kelas eksperimen dengan penerapan 

model discovery learning. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti 

merekomendasikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, pembelajaran dengan model discovery learning disarankan untuk 

diterapkan karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 

selain itu dapat juga sebagai variasi pelaksanaan pembelajaran di sekolah  

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian pada materi kimia yang 

lain atau pada mata pelajaran yang lainnya yang berpotensi dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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PROGRAM TAHUNAN 

  

Mata Pelajaran : Kimia 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester : XI / Ganjil dan Genap 

Tahun Pelajaran : 2022/ 2023 

 

Komptensi Inti : 

• KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 
 

SMT KOMPETENSI  DASAR 
Alokasi 

Waktu 

1 

3.1  Menganalisis struktur dan sifat senyawa hidrokarbon 

berdasarkan kekhasan atom karbon dan golongan 

senyawanya  20 JP 

4.1  Membuat model visual berbagai struktur molekul 

hidrokarbon yang memiliki rumus molekul yang sama  

1 

3.2  Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak 

bumi, teknik pemisahan serta kegunaannya  

16 JP 

4.2  Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan 

teknik pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi beserta 

kegunaannya 

3.3  Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang 

sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat hasil 

pembakaran (CO2, CO, partikulat karbon)  

4.3  Menyusun gagasan cara mengatasi dampak 

pembakaran senyawa karbon terhadap lingkungan dan 

kesehatan  

Lampiran A. 1 
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SMT KOMPETENSI  DASAR 
Alokasi 

Waktu 

1 

3.4  Menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada 

tekanan tetap dalam persamaan termokimia  

16 JP 

4.4  Menyimpulkan hasil analisis data percobaan termokima 

pada tekanan tetap  

3.5  Menjelaskan jenis entalpi reaksi, hukum Hess dan 

konsep energi ikatan  

4.5  Membandingkan perubahan entalpi beberapa reaksi 

berdasarkan data hasil percobaan  

1 

3.6  Menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi laju 

reaksi menggunakan teori tumbukan  

16 JP 

4.6  Menyajikan hasil penelusuran informasi cara-cara 

pengaturan dan penyimpanan bahan untuk mencegah 

perubahan fisika dan kimia yang tak terkendali  

3.7  Menentukan orde reaksi dan tetapan laju reaksi 

berdasarkan data hasil percobaan  

4.7  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi  

1 

3.8  Menjelaskan reaksi kesetimbangan di dalam hubungan 

antara pereaksi dan hasil reaksi  

16 JP 

4.8  Menyajikan hasil pengolahan data untuk menentukan 

nilai tetapan kesetimbangan suatu reaksi  

3.9  Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran arah kesetimbangan dan penerapannya 

dalam industri  

4.9  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 

menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan  

2 

3.10  Menjelaskan konsep asam dan basa serta kekuatannya 

dan kesetimbangan pengionannya dalam larutan  
16 JP 

4.10  Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator 

yang diekstrak dari bahan alam melalui percobaan  

2 

3.11  Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam 

dan menghubungkan pH-nya  
20 JP 

4.11  Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa 

berbagai larutan garam  

2 

3.12  Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran 

larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup  12 JP 

4.12  Membuat larutan penyangga dengan pH tertentu  

2 

3.13  Menganalisis data hasil berbagai jenis titrasi asam-

basa  
12 JP 

4.13  Menyimpulkan hasil analisis data percobaan titrasi 

asam-basa  
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SMT KOMPETENSI  DASAR 
Alokasi 

Waktu 

2 

3.14  Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan 

menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-sifatnya  16 JP 

4.14  Membuat makanan atau produk lain yang berupa 

koloid atau melibatkan prinsip koloid 
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PROGRAM SEMESTER 
 

Tahun Pelajaran  :2023 

Kelas/Semester  : XI / Genap 

Mata Pelajaran  : Kimia  

Alokasi Waktu : 4 Jam / Minggu 

 

Materi Pokok / Kompetensi Dasar Jml JP 
Januari Februari Maret April Mei Juni Ket 

1 2 3 4 5 1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4 5 1 2 3 4   

Asam dan Basa 16 JP  4 4 4 4       

U
T

S
 

                   

Kesetimbangan Ion dan pH Larutan Garam 20 JP      4 4 4 4  4                    

Larutan Penyangga 12 JP            4   4 4               

Titrasi 12 JP                 4 4  4           

Sistem Koloid 16 JP                     4 4  4 4      

Jumlah Jam Efektif 76 JP  4 4 4 4 4 4 4 4  4 4   4 4 4 4  4 4 4  4 4      

Jumlah Jam Cadangan 0 JP                               

Jumlah Jam Total Semester Genap 76 JP  4 4 4 4 4 4 4 4  4 4   4 4 4 4  4 4 4  4 4      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran A. 2 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas / Semester : XI / 2 

 

Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 

damai), santun,responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Lampiran A. 3 
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Kompetensi Dasar (KD) Materi Pelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.10 Menganalisis sifat 

larutan berdasarkan 

konsep asam basa 

dan/atau pH larutan. 

 

• Perkembangan 

konsep  asam 

dan basa  

• Indikator 

• pH asam lemah, 

basa lemah, dan  

pH asam kuat 

basa kuat 
 

Model pembelajaran: Discovery 

Learning  

 

Stimulus/pemberian rangsangan 

(Stimulation) 

• Mencari informasi dengan cara 

membaca/ melihat/ mengamati dan 

menyimpulkan data percobaan untuk 

memahami teori asam dan basa, 

indikator alam dan indikator kimia, pH 

(asam/basa lemah, asam/basa kuat) 

 

Pernyataan/identifikasi masalah 

(Problem Statement) 

• Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan adakah bahan-bahan disekitar  

kita yang dapat berfungsi sebagai 
indikator 

• Apa perbedaan asam lemah dengan 

asam kuat dan basa lemah dengan basa 

kuat 

 

Pengumpulkan Data (Data Collection): 

Tugas  

• Merancang 

percobaan indikator 

alam dan indikator 

kimia 

• Merancang 

percobaan kekuatan 

asam dan basa 

 

Observasi 

• Sikap ilmiah dalam 

melakukan 

percobaan dan 

presentasi, misalnya: 

melihat  skala 

volume dan suhu, 

cara    menggunakan 

pipet, cara 

menimbang, 

keaktifan, kerja 

sama, komunikatif, 

dan peduli 

lingkungan, dsb)  

 

Portofolio 

• Laporan percobaan  

 

4 mgg 

x 4 jp 

- Buku 

kimia 

kelas XI 

- Lembar 

kerja 

- Berbagai 

sumber 

lainnya 

4.10 Mengajukan ide/gagasan 

tentang penggunaan 

indikator yang tepat untuk 

menentukan keasaman 

asam/basa atau titrasi 

asam/basa. 
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Kompetensi Dasar (KD) Materi Pelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

• Menganalisis teori asam basa 

berdasarkan konsep Arrhenius, 

Bronsted Lowry dan Lewis 

• Mendiskusikan bahan alam yang dapat 

diguna-kan sebagai indikator 

• Merancang dan mempresentasikan 

rancangan  percobaan indikator alam 

dan indikator kimia, untuk 

menyamakan persepsi 

• Melakukan percobaan indikator alam 

dan indikator kimia. 

• Mendiskusikan perbedaan asam/basa 

lemah dengan asam/basa kuat 

• Merancang dan mempresentasikan 

rancangan percobaan membedakan 

asam/basa lemah dengan asam/basa 

kuat yang konsentrasinya sama dengan 

indikator universal atau pH meter 

untuk menyamakan persepsi 

• Melakukan percobaan membedakan 

asam/basa lemah dengan asam/basa 

kuat yang konsentrasinya sama dengan 

indikator universal atau pH meter 

• Mengamati dan mencatat hasil 

percobaan 

 

Tes tertulis uraian 

• Pemahaman konsep 

asam basa 

• Menghitung pH 

larutan asam/basa 

lemah dan asam/basa 

kuat 

• Menganalisis 

kekuatan asam basa 

dihubungan dengan 

derajat ionisasi ( α ) 

atau tetapan ionisasi 

(Ka ) 
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Kompetensi Dasar (KD) Materi Pelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Pengolahan Data (Data Processing) 

• Berdiskusi untuk saling bertukar 

informasi sesama satu kelompok. 

• Menyimpulkan konsep asam basa 

• Mengolah dan menyimpulkan data 

bahan alam yang dapat digunakan 

sebagai indikator. 

• Menganalisis indikator yang dapat 

digunakan untuk membedakan asam 

dan basa atau titrasi asam dan basa 

• Memprediksi pH larutan dengan 

menggunakan beberapa indikator. 

• Menyimpulkan perbedaan asam /basa 

lemah dengan asam/basa kuat 

• Menghitung pH larutan asam/basa 

lemah dan asam/basa kuat 

• Menghubungkan asam/basa lemah 

dengan asam/basa kuat untuk 

mendapatkan derajat ionisasi ( α ) atau 

tetapan ionisasi ( Ka ) 

• Merancang percobaan dan 

mempersentasikan percobaan 

 

Pembuktian (Verification) 

• Melakukan percobaan 

• Membandingkan hasil dari setiap 

kelompok  
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Kompetensi Dasar (KD) Materi Pelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

Menarik kesimpulan (Generalization): 

• Membuat laporan percobaan dan 

mempresen-tasikannya dengan 

menggunakan tata bahasa yang benar. 

• Mengkomunikasikan bahan alam yang 

dapat digunakan sebagai indikator 

asam basa 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Sekolah  : SMAN 2 Tualang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/II 

Materi Pokok  : Asam dan Basa 

Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

• KI-1  

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

• KI-2 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

• KI-3 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

• KI-4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Lampiran A. 4 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. KD dari KI-1 

1.1. Menyadari adanya keteraturan dari sifat-sifat koloid sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan 

tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 

bersifat tentatif. 

2. KD dari KI-2 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3. KD dari KI-3 

3.10 Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan. 

• Indikator: 

a. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Arrhenius 

b. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Bronsted-Lowry 

c. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Lewis 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep 

Arrhenius 

2. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep 

Bronsted-Lowry 

3. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep Lewis 
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D. Materi Pembelajaran 

Asam dan Basa 

E. Metode Pembelajaran 

• Model   : Discovery Learning 

• Metode  : Diskusi 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

• Media   : Video, gambar/animasi dan LKPD 

• Alat   : LCD, papan tulis, spidol 

• Sumber Pembelajaran :Buku Kimia SMA Kelas XI, Website. 

G. Langkah–Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No. Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

1.  Pendahuluan:  

Orientasi  

• Mengucapkan salam dan berdoa bersama 

• Guru memintak peserta didik untuk mengecek 

kebersihan kelas secara bersama-sama, 

minimal sekitar tempat duduknya tidak ada 

sampah 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

siap belajar dengan menanyakan kabar 

dan mengabsen peserta didik  

Apersepsi: 

• Guru memberi apersepsi dengan meminta 

peserta didik untuk mengamati beberapa 

contoh larutan asam dan basa dalam 

kehidupan sehari-hari 

Motivasi:  

20 menit  
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• Guru mengaitkan materi pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari seperti, dalam 

keseharian kita banyak sekali kita jumpa 

contoh asam dan basa. Contoh asam yaitu: 

jeruk, tomat, cuka dan lain-lain. Contoh basa 

yaitu: sabun, sampo, soda kue dan lain-lain 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan pretest sebelum memulai 

pembelajaran 

2.  Kegiatan Inti: 

Stimulus/pemberian rangsangan 

(Stimulation) 

• Guru memberikan stimulus berupa tayangan 

gambar/video tentang asam dan basa dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

Pernyataan/identifikasi masalah (Problem 

Statement) 

• Untuk memahami materi asam-basa, guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 

dan guru membagikan LKPD 

• Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan atau masalah yang 

berkaitan dengan penjelasan yang disajikan 

kemudian salah satunya dipilih dan 

55 Menit  
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dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah) 

• Pada kegiatan ini diharapkan muncul 

pertanyaan-pertanyaan kritis dari peserta 

didik/guru, antara lain: 

1. Mengapa jeruk dikatakan asam dan sabun 

dikatakan basa? 

2. Bagaimana suatu bahan dikatakan asam 

dan bagaimana suatu bahan dikatakan 

basa? 

Pengumpulkan Data (Data Collection) 

• Guru memberi kesempatan kepada peserta 

untuk mengumpulkan informasi sebanyak – 

banyaknya untuk membuktikan benar atau 

tidaknya hipotesisi tersebut dengan teori 

asam-basa menurut Arrhenius, Bronsted-

Lowry dan Lewis melalui studi literatur 

Pengolahan Data (Data Processing) 

• Peserta didik mengolah informasi yang sudah 

didapatkan dari berbagai sumber lalu 

mencatatnya dalam LKPD dan dapat 

mendiskusikannya dalam kegiatan kelompok  

Pembuktian (Verification) 

• Peserta didik mengkomunikasikan mengenai 

informasi-informasi yang mereka ketahui 

dengan teman kelompok 

• Setelah selesai waktu untuk berdiskusi maka 

dipilih kelompok mana yang presentasi 



87 
 

 

dahulu dan kelompok lain menanggapi hasil 

presentasi dari kelompok penyaji 

Menarik kesimpulan (Generalization) 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk 

membuat kesimpulan dari hasil diskusi dam 

mencatat hasil kesimpulannya pada lembar 

kerja 

3.  Penutup: 

• Guru memperbaiki jawaban peserta didik 

yang kurang tepat 

• Guru memberikan penghargaan bagi 

kelompok terbaik  

• Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil 

diskusi 

• Peserta didik diberikan tugas 

• Guru menginformasikan materi pada 

pertemuan berikutnya tentang macam-macam 

indikator asam-basa 

• Peserta didik berdoa untuk menutup pelajaran 

15 Menit  

 

H. Teknik Penilaian 

Aspek    : Pengetahuan 

Teknik    : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Soal Essay 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Sekolah  : SMAN 2 Tualang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/II 

Materi Pokok  : Asam dan Basa 

Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

• KI-1  

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

• KI-2 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

• KI-3 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

• KI-4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. KD dari KI-1 

1.2. Menyadari adanya keteraturan dari sifat-sifat koloid sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan 

tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 

bersifat tentatif. 

2. KD dari KI-2 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3. KD dari KI-3 

4.10 Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

• Indikator: 

a. Mengidentifikasi asam dan basa menggunakan berbagai macam 

indikator 

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai macam 

indikator asam-basa. 

D. Materi Pembelajaran 

Indikator Asam dan Basa 
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E. Metode Pembelajaran 

• Model   : Discovery Learning 

• Metode  : Diskusi 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

• Media   : Video, gambar/animasi dan LKPD 

• Alat   : LCD, papan tulis, spidol 

• Sumber Pembelajaran :Buku Kimia SMA Kelas XI, Website. 

G. Langkah–Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No. Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

1.  Pendahuluan:  

Orientasi  

• Mengucapkan salam dan berdoa bersama 

• Guru memintak peserta didik untuk mengecek 

kebersihan kelas secara bersama-sama, minimal sekitar 

tempat duduknya tidak ada sampah 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap belajar 

dengan menanyakan kabar dan mengabsen peserta didik  

Apersepsi: 

• Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi 

sebelumnya tentang teori asam basa 

Motivasi:  

• Guru mengaitkan materi pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari seperti: sifat asam dan basa dapat ditentukan 

dengan bahan-bahan alam yang sering kita jumpai. 

Contohnya, kunyit dapat mengidentifikasi asam basa, 

jika kertas tetap bewarna kuning berarti larutan bersifat 

10 menit  
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asam, dan jika kertas berubah menjadi warna merah 

kecoklatan berarti larutan bersifat basa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.  Kegiatan Inti: 

Stimulus/pemberian rangsangan (Stimulation) 

• Guru memberikan stimulus berupa tayangan 

gambar/video tentang indikator asam basa 

  

Pernyataan/identifikasi masalah (Problem Statement) 

• Untuk memahami berbagai macam indikator asam-basa, 

guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dan 

guru membagikan LKPD 

• Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 

atau masalah yang berkaitan dengan penjelasan yang 

disajikan kemudian salah satunya dipilih dan 

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara 

atas pertanyaan masalah) 

• Pada kegiatan ini diharapkan muncul pertanyaan-

pertanyaan kritis dari peserta didik. 

Pengumpulkan Data (Data Collection) 

• Guru memberi kesempatan kepada peserta untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak – banyaknya untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesisi tersebut  

 

 

60 Menit  
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Pengolahan Data (Data Processing) 

• Peserta didik mengolah informasi yang sudah 

didapatkan dari berbagai sumber lalu mencatatnya 

dalam LKPD dan dapat mendiskusikannya dalam 

kegiatan kelompok.  

Pembuktian (Verification) 

• Peserta didik mengkomunikasikan mengenai informasi-

informasi yang mereka ketahui dengan teman kelompok 

• Setelah selesai waktu untuk berdiskusi maka dipilih 

kelompok mana yang presentasi dahulu dan kelompok 

lain menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji 

Menarik kesimpulan (Generalization) 

• Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat 

kesimpulan dari hasil diskusi dam mencatat hasil 

kesimpulannya pada lembar kerja 

3.  Penutup: 

• Guru memperbaiki jawaban peserta didik yang kurang 

tepat 

• Guru memberikan penghargaan bagi kelompok terbaik  

• Guru memberika posttest kepada peserta didik 

• Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil diskusi 

• Menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya.  

• Peserta didik berdoa untuk menutup pelajaran 

20 Menit  

 

H. Teknik Penilaian 

Aspek    : Pengetahuan 

Teknik    : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Soal Essay 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Sekolah  : SMAN 2 Tualang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/II 

Materi Pokok  : Asam dan Basa 

Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

• KI-1  

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

• KI-2 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

• KI-3 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

• KI-4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 



96 
 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. KD dari KI-1 

1.3. Menyadari adanya keteraturan dari sifat-sifat koloid sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan 

tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 

bersifat tentatif. 

2. KD dari KI-2 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3. KD dari KI-3 

3.10  Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan. 

• Indikator: 

a. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Arrhenius 

b. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Bronsted-Lowry 

c. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Lewis 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep 

Arrhenius 

2. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep 

Bronsted-Lowry 

3. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep Lewis 
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D. Materi Pembelajaran 

Asam dan Basa 

E. Metode Pembelajaran 

• Model   : Konvensional 

• Metode  : Ceramah dan Diskusi 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

• Media   : Bahan ajar, Power Point dan LKPD 

• Alat   : Buku, Laptop, White Board, Spidol 

• Sumber Pembelajaran : Buku Kimia SMA Kelas XI, Website. 

G. Langkah–Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No. Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

1.  Pendahuluan:  

Orientasi  

• Mengucapkan salam dan berdoa bersama 

• Guru memintak peserta didik untuk mengecek 

kebersihan kelas secara bersama-sama, minimal 

sekitar tempat duduknya tidak ada sampah 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap 

belajar dengan menanyakan kabar 

dan mengabsen peserta didik  

Apersepsi: 

• Guru memberi apersepsi dengan meminta peserta 

didik untuk mengamati beberapa contoh larutan 

asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari 

Motivasi:  

• Guru mengaitkan materi pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari seperti, dalam keseharian 

10 menit  
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kita banyak sekali kita jumpa contoh asam dan 

basa. Contoh asam yaitu: jeruk, tomat, cuka dan 

lain-lain. Contoh basa yaitu: sabun, sampo, soda 

kue dan lain-lain 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

• Guru memberikan pretest sebelum memulai 

pembelajaran 

2.  Kegiatan Inti: 

Mengamati: 

• Peserta didik mengamati powerpoint atau 

mendengarkan penjelasan guru mengenai teori 

asam-basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry 

dan Lewis 

Menanya: 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya 

mengenai teori asam-basa menurut Arrhenius, 

Bronsted-Lowry dan Lewis yang disampaikan 

oleh guru. 

Mengumpulkan informasi:  

• Membagi peserta didik dalam kelompok diskusi 

secara heterogen. 

• Membagikam lembar keja peserta didik (LKPD). 

• Peserta didik  mengumpulkan informasi sebanyak 

– banyaknya tentang teori asam-basa menurut 

Arrhenius, Bronsted-Lowry dan Lewis dan 

mencatatnya pada LKPD yang telah diberikan 

 

 

60 Menit  
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Menalar:  

• Peserta didik menganalisis informasi yang telah 

diperoleh. 

• Peserta didik mendiskusikan permasalahan pada 

lembar kerja peserta didik didalam kelompok. 

Mengkomunikasikan:  

• Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi  

3.  Penutup: 

• Guru memperbaiki jawaban peserta didik yang 

kurang tepat 

• Guru memberikan penghargaan bagi kelompok 

terbaik  

• Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil 

diskusi 

• Peserta didik diberikan tugas 

• Guru menginformasikan materi pada pertemuan 

berikutnya tentang macam-macam indikator 

asam-basa 

• Peserta didik berdoa untuk menutup pelajaran 

20 Menit  

 

H. Teknik Penilaian 

Aspek    : Pengetahuan 

Teknik    : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Soal Essay 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Sekolah  : SMAN 2 Tualang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/II 

Materi Pokok  : Asam dan Basa 

Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

• KI-1  

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

• KI-2 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

• KI-3 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

• KI-4 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. KD dari KI-1 

1.4. Menyadari adanya keteraturan dari sifat-sifat koloid sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya keteraturan 

tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya 

bersifat tentatif. 

2. KD dari KI-2 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3. KD dari KI-3 

4.10 Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

• Indikator: 

a. Mengidentifikasi asam dan basa menggunakan berbagai macam 

indikator 

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai macam 

indikator asam-basa. 

D. Materi Pembelajaran 

Indikator asam-basa 
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E. Metode Pembelajaran 

• Model   : Konvensional 

• Metode  : Ceramah dan Diskusi 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

• Media   : Bahan ajar, Power Point dan LKPD 

• Alat   : Buku, Laptop, White Board, Spidol 

• Sumber Pembelajaran :Buku Kimia SMA Kelas XI, Website. 

G. Langkah–Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No. Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 
Keterangan 

1.  Pendahuluan:  

Orientasi  

• Mengucapkan salam dan berdoa bersama 

• Guru memintak peserta didik untuk 

mengecek kebersihan kelas secara 

bersama-sama, minimal sekitar tempat 

duduknya tidak ada sampah 

• Guru mengkondisikan peserta didik untuk 

siap belajar dengan menanyakan kabar 

dan mengabsen peserta didik  

Apersepsi: 

• Guru memberikan apersepsi dengan 

menanyakan materi sebelumnya tentang 

teori asam basa 

Motivasi:  

• Guru mengaitkan materi pembelajaran 

dalam kehidupan sehari-hari seperti: sifat 

asam dan basa dapat ditentukan dengan 

10 menit  
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bahan-bahan alam yang sering kita jumpai. 

Contohnya, kunyit dapat mengidentifikasi 

asam basa, jika kertas tetap bewarna 

kuning berarti larutan bersifat asam, dan 

jika kertas berubah menjadi warna merah 

kecoklatan berarti larutan bersifat basa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2.  Kegiatan Inti: 

Mengamati: 

• Peserta didik mengamati powerpoint atau 

mendengarkan penjelasan guru mengenai 

berbagai macam indikator asam basa 

Menanya: 

• Peserta didik diberi kesempatan untuk 

bertanya mengenai indikator asam basa 

yang disampaikan oleh guru. 

Mengumpulkan informasi:  

• Membagi peserta didik dalam kelompok 

diskusi secara heterogen. 

• Membagikam lembar keja peserta didik 

(LKPD). 

• Peserta didik  mengumpulkan informasi 

sebanyak – banyaknya tentang indikator 

asam basa dan mencatatnya pada LKPD 

yang telah diberikan 

Menalar:  

• Peserta didik menganalisis informasi yang 

telah diperoleh. 

60 Menit  
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• Peserta didik mendiskusikan permasalahan 

pada lembar kerja peserta didik didalam 

kelompok. 

Mengkomunikasikan:  

• Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi  

3.  Penutup: 

• Guru memperbaiki jawaban peserta didik 

yang kurang tepat 

• Guru memberikan penghargaan bagi 

kelompok terbaik  

• Guru memberika posttest kepada peserta 

didik 

• Guru dan peserta didik menyimpulkan 

hasil diskusi 

• Menginformasikan materi pada pertemuan 

berikutnya.  

• Peserta didik berdoa untuk menutup 

pelajaran 

20 Menit  

 

H. Teknik Penilaian 

Aspek    : Pengetahuan 

Teknik    : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Soal Essay 
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Lampiran A. 5 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

NAMA   : 1.  

     2.  

     3. 

     4.  

     5.  

KELAS  : 

KELOMPOK  : 
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Satuan Pendidikan : SMA 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester : XI/II 

Materi Pokok : Asam Basa 

 

Kompetensi Dasar 

3.10 Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan. 

 

Indikator 

1. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Arrhenius 

2. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Bronsted-Lowry 

3. Menganalisis teori asam-basa berdasarkan konsep Lewis 

 

Tujuan 

1. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep 

Arrhenius 

2. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep 

Bronsted-Lowry 

3. Peserta didik mampu menjelaskan teori asam-basa berdasarkan konsep 

Lewis 

 

Petunjuk 

1. Setiap peserta didik harus membaca LKPD ini dengan seksama. 

2. Peserta didik melakukan jelajah informasi untuk memecahkan permasalahan 

yang telah diajukan. 

3. Diskusikan setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada dalam LKPD ini 

melalui diskusi dengan sesama anggota kelompok. 

4. Jika ada pertanyaan atau hal yang tidak dimengerti mintalah bantuan guru mata 

pelajaran untuk menjelaskannya. 
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Asam dan Basa 

Asam adalah zat yang berasa masam. Asam memiliki ciri-ciri yakni bersifat korosif, 

memiliki pH<7, dan dapat menghantarkan listrik karna bersifat    elektrolit. 

Basa adalah zat yang berasa pahit. Basa memiliki ciri-ciri yakni memiliki pH>7, bersifat 

licin, bersifat korosif, bersifat kaustik (merusak jaringan    kulit) jika kadarnya tinggi dan 

dapat menghantarkan listrik karna bersifat elektrolit. 

 

 

1. Dalam kehidupan sehari-hari, banyak dijumpai zat yang mengandung asam dan basa.  

Contohnya seperti pada gambar 

 

(a)      (b) 

 

a. Bagian (a) adalah gambar…………. Rasa yang dihasilkan oleh gambar tersebut 

adalah…………… Maka gambar tersebut adalah contoh……………. Contoh lain zat 

yang bersifat asam adalah……………………………………………………………….. 

b. Bagian (b) adalah gambar………….. Rasa yang dihasilkan oleh gambar tersebut 

adalah…………… Maka gambar tersebut adalah contoh……………. Contoh lain zat 

yang bersifat basa adalah………………………………………………………………... 

 

 

 

Stimulus 

Materi  
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h 

 

1. Apakah yang dimaksud dengan asam basa berdasarkan teori Arhhenius? 

2. Apakah yang dimaksud dengan asam basa berdasarkan teori Bronsted-Lowry? 

3. Apakah yang dimaksud dengan asam basa berdasarkan teori Lewis? 

 

 

Untuk menjawab pertanyaan diatas, carilah referensi dan kajian literatur mengenai teori asam 

basa, dengan membaca buku atau browsing di internet. 

1. Tuliskan teori asam basa menurut Arrhenius beserta kelemahannya! 

 

 

 

 

 

2. Tuliskan teori asam basa menurut Bronstead-Lowry beserta kelemahannya! 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 
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3. Tuliskan teori asam basa menurut Lewis beserta kelebihannya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Teori Arrhenius 

1. Svante August Arrhenius mengatakan bahwa asam dirumuskan sebagai HxZ dan mengalami 

ionisasi di dalam air. 

HxZ(aq) → xH+ + Zx-
(aq) 

Adapun jumlah ion H+ yang dilepaskan oleh tiap molekul disebut…. 

Adapun ion negatif yang dilepas disebut… 

 

Berikut adalah contoh asam dan persamaan reaksi ionisasinya. Lengkapi tabel di bawah ini.  

Nama Asam Rumus Asam Persamaan Reaksi Ionisasi 

Asam Klorida HCl HCl(aq) → H+
(aq) + Cl-

(aq) 

… HF … 

… HCN … 

Asam Nitrit … … 

Asam Sulfat … … 

… … H2CO3(aq) ⇆ 2H+
(aq) + CO3

2-
(aq) 

… … H3PO4(aq) ⇆ 3H+
(aq) + PO43-

(aq) 

 

 

 

 

Pengolahan Data 
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Basa Arrhenius merupakan hidroksida logam, M(OH)x yang di dalam air membebaskan 

……Sesuai dengan persamaan sebagai berikut. 

M(OH)x(aq) → Mx+
(aq) + xOH-

(aq) 

 

Berikut ini adalah contoh basa dan persamaan reaksi ionisasinya. Lengkapi tabel di bawah 

ini. 

Nama Basa Rumus Basa Persamaan Reaksi Ionisasi 

Natrium Hidroksida NaOH NaOH → Na+
(aq) + OH-

(aq) 

… KOH … 

… Ca(OH)2 … 

Barium Hidroksida … … 

Aluminium Hidroksida … … 

 

2. Pengamatan Arrhenius 

a. Zat HCl dan H2SO4 dalam air menghasilkan ion….., kemudian zat-zat tersebut disebut…. 

b. Zat NaOH dan Ca(OHi)2 dalam air menghasilkan ion….., kemudian zat-zat tersebut 

disebut….. 

 

3. Pada tahun 1887 Arrhenius mengemukakan tentang asam basa, yaitu sebagai berikut. 

a. Asam adalah zat-zat yang dalam air dapat……. 

Contoh:………. 

b. Basa adalah zat-zat yang dalam air dapat……. 

Contoh:…….. 

 

B. Teori Bronstead-Lowry dan Lewis 

1. Teori Bronstead-Lowry 

a. Perhatikan contoh reaksi di bawah ini 

Reaksi: HCl(g) + H2O(l) ⇆ Cl-
(aq) + H3O

+
(aq) 

1) Dari reaksi di atas diperoleh: 

a) HCl: asam karena dapat……proton (H+) pada H2O. 
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b) H2O: ……karena dapat…………..dari HCl. 

c) Cl-: …….karena dapat……… 

d) H3O
+: ……karena dapat….. 

2) HCl (asam) dapat memberi proton (H+) pada H2O sehingga menjadi ion Cl- yang 

bersifat basa. HCl dan Cl- ini kemudian menjadi pasangan yang dinamakan 

pasangan…… 

 

b. Tentukan jenis asam dan basanya. 

NH3(g) + H2O(l) ⇆ NH4
+

(aq) + OH-
(aq) 

……     ……..      ……..       ……... 

 

2. Teori Lewis 

a. Perhatikan contoh pembentukan ikatan NH3
+ berikut. 

Reaksi: NH3
+ + H+ → NH4

+ 

Rumus struktur: 

 

 

            

              ………….  ………….. 

Pada reaksi di atas diketahui: 

1) NH3: basa lewis karena dapat memberikan…….kepada………..dan disebut donor 

pasangan elektron. 

2) H+: ………………..karena dapat menerima……….dan disebut……. 

 

b. Tentukan asam dan basa lewis pada reaksi berikut (gambar terlebih dahulu struktur 

lewisnya). 
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1) CaO + CO2 → CaCO3 

 

 

 

 

2) BF3 + NH3 → BF3NH3 

 

 

 

 

 

 

 

Temukan bukti bahwa teori asam basa menurut para ahli memiliki perbedaan satu sama lain. 

 Teori asam basa menurut 

Arrhenius Bronstead-Lowry Lewis 

Pengertian asam 

 

   

Pengertian basa 

 

   

 

 

 

1. Ciri-ciri asam adalah… 

2. Ciri-ciri basa adalah… 

3. Asam basa menurut Arrhenius adalah… 

4. Asam basa menurut Bronstead-Lowry adalah… 

5. Asam basa menurut Lewis adalah… 

 

 

 

Pembuktian 

 

 

Kesimpulan 
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NAMA   : 1.  

     2.  

     3. 

     4.  

     5.  

KELAS  : 

KELOMPOK  : 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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Petunjuk: 

1. Setiap peserta didik harus membaca LKPD ini dengan seksama. 

2. Peserta didik melakukan jelajah informasi untuk memecahkan permasalahan yang 

telah diajukan. 

3. Diskusikan setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada dalam LKPD ini 

melalui diskusi dengan sesama anggota kelompok. 

4. Jika ada pertanyaan atau hal yang tidak dimengerti mintalah bantuan guru mata 

pelajaran untuk menjelaskannya. 

Satuan Pendidikan : SMA 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/II 

Materi Pokok  : Asam Basa 

Kompetensi Dasar: 

4.10 Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang 

diekstrak dari bahan alam melalui percobaan 

Tujuan:  

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menjelaskan 

berbagai macam indikator asam-basa. 

Indikator: 

1. Mengidentifikasi asam dan basa menggunakan 

berbagai macam indikator 
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5.  

Indikator Asam Basa 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi 

Indikator alami merupakan indikator yang berasal dari bahan-

bahan alami seperti kunyit, bunga, kulit buah, kubis ungu, 

kembang sepatu, dan lainnya. Untuk menggunakannya bahan-

bahan tersebut diekstrak dalam bentuk larutan kemudia 

diteteskan ke dalam larutan asam basa. 

 

Indikator universal merupakan campuran dari berbagai 

indikator yang dapat menunjukkan nilai pH. Indikator universal 

dapat berupa kertas berbentuk strip dan dapat berbentuk 

larutan. 

 

pH meter ialah penentuan pH larutan yang lebih akurat, dapat 

dilakukan menggunakan alat pH meter. Alat ini bekerja 

berdasarkan elektrolit larutan asam dan basa.  

 

Indikator kertas lakmus adalah indikator yang berbentuk kertas 

bewarna merah dan biru. Pada larutan asam, kertas lakmus 

merah akan tetap merah dan lakmus biru menjadi merah. Pada 

larutan basa, kertas lakmus merah menjadi biru dan lakmus biru 

tetap biru. Dan pada larutan netral kertas lakmus tidak berubah. 
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Salah satu cara membedakan senyawa asam dan basa yaitu dengan mencicipi rasanya.  Pada 

umumnya,  senyawa  asam  mempunyai  rasa  masam, misalnya jeruk dan tomat, sedangkan senyawa 

ba-sa cenderung mempunyai rasa pahit. Namun, tidak senmua  senyawa  asam  basa  boleh  

diidentifikasi dengan  cara  tersebut,  karena  ada  juga  senyawa asam basa yang berbahaya. 

Misalnya, senyawa asam klorida dan asam sulfat bersifat korosif, sedangkan senyawa  amonia  

berbau  busuk  menyengat.  Selain itu, ada juga zat kimia yang beracun dan dapat me-nyebabkan 

iritasi.  

Bagaimana membedakan suatu zat bersifat asam, basa, atau netral secara aman? Suatu zat dapat 

diketahui bersifat asam, basa, atau netral secara aman dengan menggunkan indikator. Indikator yang 

biasa digunakan untuk identifikasi asam basa adalah kertas lakmus, larutan indicator asam basa, 

dan indicator ala-mi.   

 

 

 

Bagaimana cara mengidentifikasi suatu zat bersifat asam, basa, atau netral dengan 

menggunakan indikator kertas lakmus?  

Bagaimana cara mengidentifikasi suatu zat bersifat asam, basa, atau netral dengan 

menggunakan indikator alam? 

 

 

Lengkapi tabel berikut ini berikut! 

1. Pengujian dengan indikator kertas lakmus 

No Bahan Kertas Lakmus Sifat Larutan Perkiraan 

pH Merah Biru Asam Basa Netral 

1 Air suling        

2 Air kapur       

3 Cuka       

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Stimulus 
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4 Sabun       

5 Jeruk       

6 Larutan gula       

7 Natrium 

karbonat 

      

 

2. Pengujian dengan indikator alami 

No Ekstrak 

Bahan Alam 

Warna Ekstrak 

Bahan Alam 

Warna Ekstrak Ditetesi  

Perkiraan pH Air 

Kapur 

Air 

Cuka 

Air 

Suling 

1 Bunga sepatu      

2 Kunyit      

3 Kol ungu      

 

 

 

1. Sebutkan sifat-sifat larutan asam, basa dan netral! 

2. Sebutkan larutan mana yang tergolong asam, basa dan netral berdasarkan data diatas! 

3. Tentukan pH dari larutan HCl 0,01 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolahan Data 
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4. Tentukan pH dari KOH 0,02 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Tentukan pH dari 555 ml Asam Etanoat 0,2 M dengan Ka = 1,8 × 10-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Tentukan pH dari 15 ml Ammonium Hodroksida 0,03 M dengan Kb = 1,8 × 10-5 
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Presentasikan lah hasil diskusi bersama kelompok di depan kelas berdasarkan  

pertanyaan-pertanyaan yang telah kamu jawab! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuktian 

Kesimpulan  
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LEMBAR WAWANCARA PRA RISET DI SMAN 2 TUALANG 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

Nama Sekolah : SMAN 2 Tualang 

Alamat Sekolah : Jl. Waja Wangsa, Desa Tualang, Kec. Tualang, Kab. Siak 

Nama Guru  : Lestari Wulandari, M.Pd 

Hari/Tanggal  : Jum’at/03 Juni 2022 

 

1. Apakah di SMAN 2 Tualang ini memakai kurikul 2013? sejak kapan 

diterapkannya? 

Jawaban: Iya, sekolah ini telah memakai kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 

2013-2014. 

 

2. Selama proses belajar mengajar, model pembelajaran apa yang sering ibu 

gunakan? 

Jawaban: Model pembelajaran yang saya gunakan yaitu model pembelajaran 

konvensional dan sesekali saya juga menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. 

 

3. Apakah dengan model pembelajaran yang ibu gunakan, siswa mampu berperan 

aktif dalam proses pembelajaran? 

Jawaban: Hanya sebagian kecil yang bisa dikatakan aktif selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

 

4. Apakah selama proses pembelajaran, siswa menggunakan keterampilan berpikir 

kritis dalam memecahkan permasalahan yang terjadi selama proses belajar 

mengajar? 

Lampiran B. 1 
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Jawaban: Iya, ada sebagian siswa yang memang sudah aktif dan menggunakan 

keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan permasalah yang ada di setiap 

materi pembelajaran, tetapi masih sebagian kecil. Sebagian besarnya itu masih 

banyak siswa yang bermalas-malasan dalam proses pembelajaran dan mereka 

hanya mau instan saja yaitu dengan mencontet dengan teman yang lain. 

 

5. Apakah masih rendahnya keterampilan berpikir kritis pada siswa khususnya 

siswa kelas XI dalam mata pelajaran kimia? 

Jawaban: Iya, keterampilan berpikir kritis pada siswa masih bisa dikatan cukup 

rendah. Karena sebagian besar siswa masih banyak yang bermalas-malasan 

selama proses pembelajaran.  

 

6. Apakah ibu mengetahui mengenai model discovery learning?  

Jawaban: Iya, saya mengetahui mengenai model discovery learning, tetapi model 

ini belum pernah saya terapkan. 

 

7. Apakah sebelumnya ada peneliti yang melakukan penelitian menggunakan 

model discovery learning dalam penelitiannya? 

Jawaban: Setau saya sebelumnya memang belum ada yang menggunakan model 

discovery learning ini. 

 

8. Menurut ibu, apakah model discovery learning ini layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran kimia? 

Jawaban: Menurut saya model discovery learning ini layak untuk digunakan atau 

diterapkan dalam proses belajar mengajar. 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

Nama Sekolah : SMAN 2 Tualang 

Alamat Sekolah : Jl. Waja Wangsa, Desa Tualang, Kec. Tualang, Kab. Siak 

Nama Guru  : Hayati Indah Pajarwati, S.Si 

Hari/Tanggal  : Jum’at/03 Juni 2022 

 

1. Apakah di SMAN 2 Tualang memakai kurikul 2013? sejak kapan diterapkannya? 

Jawaban: Iya, sekolah ini telah memakai kurikulum 2013 sejak tahun pelajaran 

2013-2014. 

 

2. Selama proses belajar mengajar, model pembelajaran apa yang sering ibu 

gunakan? 

Jawaban: Model pembelajaran yang saya gunakan yaitu model pembelajaran 

konvensional, discovery dan PjBL (Project Based Learning). 

 

3. Apakah dengan model pembelajaran yang ibu gunakan, siswa mampu berperan 

aktif dalam proses pembelajaran? 

Jawaban: Terkadang siswa berperan aktif selama proses pembelajaran dan 

terkadang juga tidak berperan aktif, hal ini tergantung pada materi yang sedang 

diajarkan. 

 

4. Apakah selama proses pembelajaran, siswa menggunakan keterampilan berpikir 

kritis dalam memecahkan permasalahan yang terjadi selama proses belajar 

mengajar? 

Jawaban: Terkadang, tergantung dari materi yang sedang diajarkan. 

 

5. Apakah masih rendahnya keterampilan berpikir kritis pada siswa khususnya pada 

mata pelajaran kimia? 
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Jawaban: Iya, keterampilan berpikir kritis pada siswa masih bisa dikatan sangat 

rendah. 

 

6. Apakah ibu mengetahui mengenai model discovery learning?  

Jawaban: Iya, saya mengetahui mengenai model discovery learning 

 

7. Apakah sebelumnya ada peneliti yang melakukan penelitian menggunakan 

model discovery learning dalam penelitiannya? 

Jawaban: Untuk pembelajaran kimia di SMAN 2 Tualang ini belum ada yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning selama penelitian. 

 

8. Menurut ibu, apakah model discovery learning ini layak untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran kimia? 

Jawaban: Iya, menurut saya model discovery learning ini layak untuk digunakan 

atau diterapkan dalam proses pembelajaran, karena siswa dapat berperan aktif 

dalam pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator. 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

Nama Sekolah : SMAN 2 Tualang 

Alamat Sekolah : Jl. Waja Wangsa, Desa Tualang, Kec. Tualang, Kab. Siak 

Nama Siswa  : Dwi Eka Sabila 

Kelas   : XI IPA 2 

Hari/Tanggal  : Jum’at/03 Juni 2022 

 

1. Pada mata pelajaran kimia kurikulum apa yang digunakan? 

Jawaban: SMAN 2 Tualang memakai kurikulum 2013 

 

2. Apakah mata pelajaran kimia termasuk mata pelajaran yang sulit?  

Jawaban: Iya, bisa dikatakan cukup sulit, karena materi kimia itu bersifat abstak 

 

3. Selama proses pembelajaran, model pembelajaran apa yang digunakan oleh 

guru? 

Jawaban: Model pembelajaran yang sering digunakan guru yaitu metode 

ceramah atau konvensional 

 

4. Apakah dengan model yang digunakan, kamu sebagai siswa dapat memahaminya 

dengan mudah? 

Jawaban: Iya, menurut saya cukup mudah tergantung pada materi yang diajarkan 

 

5. Apakah kamu mengetahui model discovery learning? 

Jawaban: Sebelumnya saya tidak mengetahui apa itu model discovery learning 
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6. Apakah sebelumnya ada yang menggunakan model ini? 

Jawaban: Belum ada yang menggunakan model ini, tapi kalau kerja kelompok 

selama pembelajaran berlangsung pernah dilakukan 

 

7. Bagaimana menurut kamu, jika selama proses pembelajaran khususnya mata 

pelajaran kimia menggunakan model discovery learning, apakah siswa akan 

dapat berperan aktif serta dapat berpikir kritis dalam proses belajar sehingga 

dengan begitu dapat memecahkan permasalah yang ada? 

Jawaban: Menurut saya model ini bagus untuk diterapkan, dengan begitu bisa 

melatih berpikir kritis dan dapat memecahkan permasalah yang ada selama 

proses pembelajaran 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

Nama Sekolah : SMAN 2 Tualang 

Alamat Sekolah : Jl. Waja Wangsa, Desa Tualang, Kec. Tualang, Kab. Siak 

Nama Siswa  : Fadila Herimesandi 

Kelas   : XI IPA 5 

Hari/Tanggal  : Jum’at/03 Juni 2022 

 

1. Pada mata pelajaran kimia kurikulum apa yang digunakan? 

Jawaban: SMAN 2 Tualang memakai kurikulum 2013 

 

2. Apakah mata pelajaran kimia termasuk mata pelajaran yang sulit?  

Jawaban: Menurut saya mata pelajaran kimia sangat sulit 

 

3. Selama proses pembelajaran, model pembelajaran apa yang digunakan oleh 

guru? 

Jawaban: Model pembelajaran yang sering digunakan guru yaitu metode 

ceramah atau konvensional 

 

4. Apakah dengan model yang digunakan, kamu sebagai siswa dapat memahaminya 

dengan mudah? 

Jawaban: Menurut saya kurang memahami materi yang disampaikan 

 

5. Apakah kamu mengetahui model discovery learning? 

Jawaban: Sebelumnya saya tidak mengetahui apa itu model discovery learning 
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6. Apakah sebelumnya ada yang menggunakan model ini? 

Jawaban: Sepertinya sudah ada yang menggunakan model ini dan hanya 

beberapa guru yang menggunakannya 

 

7. Bagaimana menurut kamu, jika selama proses pembelajaran khususnya mata 

pelajaran kimia menggunakan model discovery learning, apakah siswa akan 

dapat berperan aktif serta dapat berpikir kritis dalam proses belajar sehingga 

dengan begitu dapat memecahkan permasalah yang ada? 

Jawaban: Menurut saya model ini bagus dan model pembelajaran ini lebih baik 

untuk digunakan, karena siswa akan aktif serta dapat berpikir kritis selama proses 

pembelajaran sehingga mampu memecahkan permasalah yang ada selama proses 

pembelajaran 
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Asam 

Basa 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Tingkat 

Kognitif 

No 

Soal 

3.10 Memahami 

konsep asam 

dan basa serta 

kekuatannya 

dan 

kesetimbangan 

pengionannya 

dalam larutan. 

 

Peserta didik mampu 

menjelaskan teori asam basa 

menurut Brosted-Lowry 

dengan benar dan tepat 

Interpretasi C4 1 

Peserta didik mampu 

menjelaskan sifat asam basa 

Bronted-Lowry 

Interpretasi C4 2 

Peserta didik mampu 

membuat isi definisi 

pengertian asam basa 

menurut Lewis dan mampu 

menjelaskan contoh yang 

diberikan 

Analisis C5 3 

Peserta didik mampu 

menjelaskan teori asam basa 

menurut Arrhenius 

Analisis C5 4 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan asam atau 

basa kedua larutan 

 

Inference C5 5 

Peserta didik mampu 

mengelompokkan larutan 

berdasarkan sifatnya 

Interpretasi C4 6 

Lampiran C. 1 
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Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Tingkat 

Kognitif 

No 

Soal 

Peserta didik dapat 

menjelaskan dan 

menyimpulkan sifat dari 

semua senyawa 

Inference C4 7 

4.10 Menganalisis 

trayek 

perubahan pH 

beberapa 

indikator yang 

diekstrak dari 

bahan alam 

melalui 

percobaan 

 

Peserta didik mampu 

menentukan pH dari kedua 

larutan basa 

Evaluasi C5 8 

Peserta didik mampu 

menyelidiki pH dari suatu 

larutan 

Inference C4 9 

Peserta didik mampu 

menentukan prosedur yang 

sesuai untuk menentukan 

harga Ka dari CH3COOH  

Evaluasi C4 10 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan data hasil 

pengamatan dari perubahan 

warna kertas lakmus dan 

mampu menafsirkan harga 

pH suatu larutan 

Inference  C6 11 

Diberi ilustrasi obat sakit 

maag, peserta didik dapat 

menganalisis konsep asam 

basa dan pH larutan 

Analisis C5 12 

 

 



132 
 

 

Pedoman Penskoran Test Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

1. Amonia adalah senyawa 

kimia dengan unsur NH3. 

Biasanya senyawa ini 

didapat berupa gas dengan 

bau tajam yang khas 

(disebut juga bau amonia). 

Amonia sangan mudah larut 

dalam air, dalam keadaan 

standar. Ciri lain dari 

amonia yaitu mudah 

mencair dan membeku pada 

suhu -78 Cº dan mendidih 

pada suhu 33 Cº. Amonia 

bersifat korosif pada 

tembaga dan timah. Amonia 

digunakan sebagai bahan 

alat kecantikan seperti 

bahan campuran pada cat 

rambut. 

Bagaimanakah reaksi 

amonia dalam air? Jelaskan 

secara singkat reaksi 

tersebut menurut teori asam 

basa Bronsted-Lowry dan 

tentukan mana yang 

Amonia dalam air mengalami 

reaksi hidrolisis, reaksinya: 

NH3 + H2O ⇆ NH4
+ + OH- 

Menurut teori Bronsted-Lowry 

asam adalah zat yang 

memberikan donor) H+ 

sedangkan basa adalah zat 

yang menerima (akseptor) H+  

Sehingga: 

NH3 + H2O ⇆ NH4
+ + OH- 

Basa  Asam   Asam konj  Basa 

konj  

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C. 2 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

bertindak sebagai asam, 

basa, asam konjugasi dan 

basa konjugasinya! 

 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

4 

2. Perhatikan beberapa 

senyawa berikut: 

a. RNH2  

b. H2PO4
-  

c. HS-  

Bagaimanakah reaksi ketiga 

senyawa diatas jika bereaksi 

dengan air? Jelaskan sifat 

dari air (H2O) berdasarkan 

teori Bronsted-Lowry pada 

reaksi. 

 

Reaksi dari ketiga senyawa: 

a. RNH2 + H2O ⇆ RNH3
+ + 

OH- 

b. H2PO4
- + H2O ⇆ HPO4

2- + 

H3O
+ 

c. HS- + H2O ⇆ H2S + OH- 

 

Pada reaksi a dan c H2O 

memberikan H+ yang berarti 

bersifat asam.  

Pada reaksi b H2O menerima 

H+ yang berarti bersifat basa.  

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

3. Pada tahun 1932 G. N. 

Lewis ahli kimia dari 

Amerika mendefinisikan 

asam sebagai suatu zat yang 

Lewis berpendapat asam 

adalah partikel (ion atau 

molekul) yang dapat menerima 

(akseptor) pasangan elektron. 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

0 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

dapat menerima sepasang 

elektron dan basa adalah zat 

yang dapat memberikan 

sepasang elektron. 

Perhatikan reaksi berikut: 

a. BF3 + F- → BF4
- 

b. NH2 + H+ → NH3 

Gambarlah struktur lewis 

dari rekasi diatas. Gunakan 

teori lewis untuk 

menjelaskan manakah 

molekul yang bertindak 

sebagai asam dan basa. 

 

 

Sedangkan basa didefinisikan 

sebagai partikel (ion atau 

molekul) yang memberi 

(donor) pasangan elektron. 

Reaksi asam basa menurut 

Lewis berkaitan dengan 

pasangan elektron yang terjadi 

pada ikatan kovalen 

koordinasi. 

a. BF3 + F- → BF4
- 

 

BF3 sebagai asam karena 

tidak memiliki elektron 

yang dapat diberikan 

melaikan dapat menerima 

elektron dan F- sebagai basa 

karena memiliki elektron 

bebas yang dapat diberikan. 

b. NH2
- + H+ → NH3 

 

NH2
- sebagai basa karena 

memiliki elektron bebas 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

yang dapat diberikan dan 

H+ sebagai asam karena 

dapat menerima elektron. 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

4. Arrhenius adalah seorang 

kimiawan asal Swedia dan 

salah seorang penemu 

dalam ilmu fisika dan kimia. 

Salah satu teori mengenai 

asam basa yang banyak 

digunakan adalah teori asam 

basa Arrhenius. Secara 

umum reaksinya sebagai 

berikut: 

HA(aq) ⇆ H+(aq) + A-(aq) 

Asam        ion hidrogen 

B(aq) ⇆ BH+(aq) + OH-(aq) 

Basa                        ion 

hidroksida 

 

Berikan penjelasan 

sederhana dengan bahasa 

sendiri mengenai teori asam 

basa Arrhenius.  

Asam adakah suatu zat yang 

apabila dilarutkan dalam air 

akan menghasilkan ion H+, 

sedangkan basa adalah suatu 

zat yang apabila dilarutkan 

dalam air akan menghasilkan 

ion OH-. 

Reaksi ionisasi: 

H2S(aq) ⇆ 2H+ + S2-(aq) 

LiOH(aq) → Li+(aq) + OH-(aq) 

HCOOH(aq) ⇆ HCOO-(aq) + 

H+(aq) 

Ba(OH)2(aq) → Ba2+(aq) + 

2OH- (aq) 

KOH(aq) → K+(aq) + OH-(aq) 

HClO3(aq) → H+(aq) + ClO3
-

(aq) 

 

Laruran asam: H2S(aq), 

HCOOH(aq) dan HClO3(aq) 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

Ionisasi adalah proses fisik 

mengubah molekul menjadi 

ion positif dan ion negatif. 

Dibawah ini ada beberapa 

contoh larutan dan tuliskan 

reaksi ionisasi dari larutan-

larutan tersebut. Kemudian 

golongkan larutan tersebut 

sesuai dengan sifat asam 

basa Arrhenius. 

H2S, LiOH, HCOOH, 

Ba(OH)2, KOH dan HClO3. 

Larutan basa: LiOH(aq), 

Ba(OH)2(aq) dan KOH(aq) 

 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

 

 

 

4 

5. Seorang anak mencoba 

mencelupkan kertas lakmus 

biru ke dalam larutan A, 

ternyata kertas lakmus biru 

tersebut berubah menjadi 

merah. Kemudian ia 

mengambil kertas lakmus 

merah dan ia mencelupkan 

ke dalam larutan B, kertas 

lakmus merah berubah 

warna menjadi biru. Berikan 

Larutan A bersifat asam, 

sedangkan larutan B bersifat 

basa. 

Jika kertas lakmus merah 

dicelupkan ke dalam larutan 

yang bersifat asam maka kertas 

lakmus merah akan tetap 

berwarna merah. Namun, jika 

kertas lakmus merah 

dicelupkan ke dalam larutan 

yang bersifat basa maka kertas 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

penjelasan dan kesimpulan 

yang tepat dari kedua 

larutan tersebut adalah. 

 

lakmus merah akan berubah 

warna menjadi biru. 

Jika kertas lakmus biru 

dicelupkan ke dalam larutan 

yang bersifat asam maka kertas 

lakmus biru akan berubah 

warna menjadi merah. Namun, 

jika kertas lakmus biru 

dicelupkan ke dalam larutan 

yang bersifat basa maka kertas 

lakmus biru akan tetap 

berwarna biru. 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

6. Andi ingin mengetahui 

beberapa sifat larutan dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan 

indikator kertas lakmus, lalu 

ia melakukan percobaan 

sederhana dirumah. Dari 

percobaan tersebut di 

dapatkan data: 

a. Air jeruk = lakmus merah 

tetap merah, lakmus biru 

jadi merah 

b. Sprite = lakmus merah 

tetap merah, lakmus biru 

jadi merah 

c. Cuka = lakmus merah 

tetap merah, lakmus biru 

jadi merah 

d. Gula = Lakmus merah 

tetap merah, lakmus biru 

tetap biru 

e. Pemutih pakaian = 

lakmus merah jadi biru, 

lakmus biru tetap biru 

f. Air kopi = lakmus merah 

tetap merah, lakmus biru 

jadi merah 

• Asam = air jeruk, sprite, 

cuka, dan air kopi 

• Netral = gula 

• Basa = pemutih pakaian 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

Dari data yang di dapat, 

kelompokkan lah sifat 

larutan tersebut. 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

7. Seorang anak ingin 

mengetahui sifat asam basa 

suatu senyawa 

menggunakan indikator 

alami, kedalam larutan 

senyawa tersebut dilakukan 

percobaan indentifikasi 

menggunakan beberapa 

indikator alami dan dari 

hasil pengamatan 

didapatkan sebagai berikut: 

a. Larutan + kulit manggis 

= biru kehitaman 

b. Larutan + bungan 

bugenvil = kuning 

c. Larutan + daun pacar air 

= kuning 

Berikut adalah warna dari 

masing-masing indikator alami 

dalam larutan asam dan basa. 

a. Kulit manggis = asam: 

coklat kemerahan, basa: biru 

kehitaman 

b. Bunga bugenvil = asam: 

ungu, basa: kuning 

c. Daun pacar air = asam: 

merah, basa: kuning 

d. Kunyit = asam: kuning, basa: 

merah 

e. Kubis ungu = asam: merah 

muda, basa: hijau kebiruan 

Berdasarkan data tersebut yang 

telah dicocokkan dengan hasil 

pengamatan pada soal maka 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

d. Larutan + kunyit = merah 

e. Larutan + kubis ungu = 

hijau kebiruan 

Dari data yang di peroleh, 

bersifat apakah senyawa 

tersebut? 

dapat disimpulkan bawah 

larutan tersebut bersifat basa. 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

 

3 

 

 

 

 

 

 

4 

8. Berikut adalah gambar 2 

buah larutan NH4OH dan 

NaOH. 

NH4OH adalah basa lemah, 

cirinya terdapat Kb. Nilai pH 

basa lemah dapat ditentukan 

dengan rumus: 

 

[OH-] = √(Kb . M) 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

0 

 

 

 

1 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

 

 

 

 

 

NH4OH atau amonium 

hidroksida dan disebut juga 

larutan amonia atau yang 

biasa dikenal dengan 

sebutan air amonia. Larutan 

amonium hidroksida 

merupakan larutan yang 

mengandung amonia yang 

terlarut dalam air, amonium 

hidroksida ini terbentuk 

karena amonia yang 

bereaksi dengan molekul air 

dalam larutan sehingga 

berbentuk ion NH4
+ dan 

OH-. Sifat amonium 

hidroksida ini tidak 

bewarna, mudah menguap 

          = √(10-5 × 10-1) 

          = 10-3 

pOH  = 3 

pH     =14 – 3  

          = 11 

 

Sedangkan NaOh adalah basa 

kuat. Nilai pH basa kuat dapat 

ditentukan dengan rumus: 

[OH-] = a. M 

          = 1 × 10-3 

pOH  = 3 

pH     = 14 – 3 

          = 11 

 

Jadi pH kedua larutan tersebut 

adalah 11 dan sama-sama 

bersifat basa. 

 

 

 

 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

dengan bau yang tajam. 

Dapat memberi rasa perih 

dimata, bersifat racun, 

rasanya pedas dan tidak 

enak. Zat ini terdapat pada 

banyak produk industri dan 

pembersih seperti: 

pembersih rumah tangga, 

pewarna furniture, 

mengobati gigitan serangga 

dan hewan, produk sabun, 

deterjen dan tinta. 

Pada larutan NaOH atau 

disebut juga dengan natrium 

hidroksida atau dikenal 

dengan caustic soda. Sifat 

natrium hidroksida bersifat 

korosif, larut dalam etanol, 

methanol dan larut dalam 

air. Manfaat natrium 

hidroksida seperti: 

pembuatan bahan peledak, 

pembuatan deterjen dan 

sabun, pengolahan limbah 

dan pemurnian air, 

pembuatan obat pereda 

nyeri seperti aspirin, obat 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

penggumpalan darah dan 

obat penurun kolesterol. 

Pada kedua larutan tersebut 

sama-sama memberikan 

warna merah pada indikator 

fenolftalein. Bersifat apakah 

kedua larutan tersebut dan 

tentukan harga pH kedua 

larutan tersebut. 

9. Diketahui trayek pH 

indikator  

Indikator  Trayek 

pH 

Perubahan 

Warna 

Metil 

merah 

 

Fenolftali

n 

4,2 – 

6,3 

 

 

8,3 - 

10 

Merah-

kuning 

 

Tak 

bewarna-

merah 

 

Ayu ingin mengetahui pH 

dari sebuah larutan, lalu ia 

melakukan pengujian 

sederhana menggunakan 

indikator metil merah dan 

fenolftalin. Dari pengujian 

tersebut didapatkan bahwa 

Indikator metil merah (larutan 

kuning) → 6,3 < pH larutan. 

Indikator fenolftalein (larutan 

tak bewarna) → pH larutan < 

8,3. 

 

Sehingga dapat disimpulkan 

6,3 < pH larutan < 8,3/antara 

6,3 – 8,3. 

 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

larutan bewarna kuning jika 

diteteskan indikator metil 

merah dan tidak bewarna 

jika diteteskan fenolftalin. 

Berapakah pH larutan 

tersebut? 

 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

3 

 

 

 

 

 

4 

10. Jika warna indikator 

universal larutan 0,1 M 

CH3COOH sama dengan 

warna larutan 0,001 M HCl, 

maka berapa harga Ka dari 

CH3COOH adalah. 

  

Diketahui :  

CH3COOH = asam lemah 

Ma = 0,1 M 

H+ = √Ka . Ma 

 

M HCl = asam kuat  

Ma = 0,001 

H+ = Ma . valensi 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

0 

 

 

 

1 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

 

Dari kedua larutan tersebut 

dihasilkan warna indikator 

yang sama. Hal ini berarti pH 

larutan CH3COOH sama 

dengan pH larutan HCl. 

Karena CH3COOH adalah 

asam lemah dan HCl adalah 

asam kuat, maka berlaku 

rumus: 

pH CH3COOH = pH HCl  

-log H+ = -log H+ 

√Ka × Ma CH3COOH = Ma 

HCl × a  

√Ka ×  0,1 M = 0,001 × 1 M  

Ka × 0,1 = (10-3)2 

Ka × 0,1 = 10-6 

Ka = 
10−6

10−1 

Ka = 10-5 /0,00001 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

11. Sekelompok peserta didik 

melakukan pengujian 

terhadap air mineral yang 

mempunyai konsentrasi 10-7 

M dari berbagai ukuran 

kemesan, diantaranya yaitu: 

a. Galon : 19 Liter 

b. Botol besar : 1500 mL 

c. Botol sedang : 600 mL 

d. Botol kecil : 330 mL 

e. Gelas plastik : 240 mL 

 

 

 

 

 

 

Berikut data pengujian air 

mineral menggunakan 

kertas lakmus: 

Derajat keasaman dari masing-

masing keasaman yaitu 

1) 19 L → pH = -log [H+] 

                        = log [10-7]  

 = 7    

2) 1500mL→pH = -log[H+] 

= log [10-7]  

=7 

3) 600 mL → pH = -log [H+] 

 = log [10-7]  

  = 7 

4) 330 mL → pH = -log [H+] 

 = log [10-7]  

 = 7 

5) 240 mL → pH = -log [H+] 

                  =log [10-7] 

= 7 

Derajat keasaman (pH) dari 

berbagai kemasan yaitu sama. 

 

Karena pada kondisi air murni, 

yaitu kondisi dimana tanpa 

asam atau basa (netral) harga 

pH suatu larutan akan sama 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

0 

 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

Volume 

Wadah 

Kertas 

Lakmu

s 

Peruba

han 

Warna 

19 Liter Biru Biru 

1500 

mL 

Biru Biru 

600 mL Merah Merah 

330 ml Merah Merah 

240 mL Merah Merah 

Dari data yang telah 

disediakan, bagaimanakah 

derajat keasaman dari 

masing-masing kemasan? 

Berbeda atau samakah? 

Mengapa? Jelaskan secara 

logis dan jelas 

dengan pOH. Banyak 

sedikitnya volume tidak 

mempengaruhi nilai derajat 

keasaman, jadi nilai pH akan 

sama selama konsentrasi tidak 

berubah meskipun ditempatkan 

pada kemasan dengan volume 

yang berbeda. 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

bahasa yang 

berbeda 

4 

12. 

 

Apakah kalian pernah 

mendengar sakit maag? 

Tahukah apa penyebab sakit 

maag? sakit maag 

disebabkan karena 

Sifat asam dapat dinetralkan 

dengan zat yang bersifat basa. 

Sakit maag disebabkan asam 

yang berlebihan, maka untuk 

menetralkannya ialah dengan 

mengkonsumsi zat yang 

bersifat basa. Obat sakit maag 

bersifat basa sehingga dapat 

mengurangi sampai dengan 

menghilangkan rasa perih 

dikarenakan obat sakit maag 

• Peserta didik 

tidak dapat 

menjawab 

pertanyaan 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

tetapi tidak 

tepat 

0 

 

 

 

1 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

meningkatnya produksi 

asam yang ada di lambung. 

Pada umumnya orang 

meminum obat sakit maag 

untuk mengatasi rasa perih 

yang ditimbulkan karena 

sakit maag. Bagaimanakah 

konsep pengobatan sakit 

maag tersebut? Tuliskan 

reaksinya! Tentukan berapa 

perkiraan harga pH pada 

saat sakit maag dan setelah 

diobati dengan obat sakit 

maag? 

menetralkan sifat asam pada 

lambung.  

Reaksinya: HX+YOH → XY 

+H2O 

                                Asam  Basa    Garam 

 

Pada saat sakit maag pH < 7 

atau kurang dari 7, setalah 

memakan obat sakit maag pH 

berkisar 7. 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dengan 

jawaban 

yang 

berhubungan 

namun tidak 

lengkap 

• Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan 

dan 

mendekati 

sempurna 

• Peserta didik 

mampu 

menjawab 

sesuai 

dengan kunci 

jawaban, 

atau lebih 

kritis dengan 

makna yang 

sama 

meskipun 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 
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No Soal Kunci Jawaban 
Rubik 

Penilaian 
Skor 

bahasa yang 

berbeda 

Skor Total:                                                                                                                                          

48 

Jumlah skor maksimal: 100 

Skor akhir 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 
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VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

“ASAM BASA” 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tualang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Nama   : 

Kelas   : 

A. Petunjuk: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tuliskan nama dan kelas. 

3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab. 

4. Dahulukan soal-soal yang anda anggap mudah. 

5. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerjasama dengan siapapun. 

 

B. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan lengkap dan benar! 

1. Amonia adalah senyawa kimia dengan unsur NH3. Biasanya senyawa ini didapat 

berupa gas dengan bau tajam yang khas (disebut juga bau amonia). Amonia sangan 

mudah larut dalam air, dalam keadaan standar. Ciri lain dari amonia yaitu mudah 

mencair dan membeku pada suhu -78 Cº dan mendidih pada suhu 33 Cº. Amonia 

bersifat korosif pada tembaga dan timah. Amonia digunakan sebagai bahan alat 

kecantikan seperti bahan campuran pada cat rambut. 

Lampiran C. 3 
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Bagaimanakah reaksi amonia dalam air? Jelaskan secara singkat reaksi tersebut 

menurut teori asam basa Bronsted-Lowry dan tentukan mana yang bertindak sebagai 

asam, basa, asam konjugasi dan basa konjugasinya! 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan beberapa senyawa berikut: 

a. RNH2  

b. H2PO4-  

c. HS-  

Bagaimanakah reaksi ketiga senyawa diatas jika bereaksi dengan air? Jelaskan sifat 

dari air (H2O) berdasarkan teori Bronsted-Lowry pada reaksi. 

 

 

 

 

 

3. Pada tahun 1932 G. N. Lewis ahli kimia dari Amerika mendefinisikan asam sebagai 

suatu zat yang dapat menerima sepasang elektron dan basa adalah zat yang dapat 

memberikan sepasang elektron. 
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Perhatikan reaksi berikut: 

a. BF3 + F- → BF4
- 

b. NH2 + H+ → NH3 

Gambarlah struktur lewis dari rekasi diatas. Gunakan teori lewis untuk menjelaskan 

manakah molekul yang bertindak sebagai asam dan basa. 

 

 

 

 

4. Arrhenius adalah seorang kimiawan asal Swedia dan salah seorang penemu dalam 

ilmu fisika dan kimia. Salah satu teori mengenai asam basa yang banyak digunakan 

adalah teori asam basa Arrhenius. Secara umum reaksinya sebagai berikut: 

HA(aq) ⇆ H+(aq) + A-(aq) 

Asam        ion hidrogen 

B(aq) ⇆ BH+(aq) + OH-(aq) 

Basa                        ion hidroksida 

Berikan penjelasan sederhana dengan bahasa sendiri mengenai teori asam basa 

Arrhenius.  

Ionisasi adalah proses fisik mengubah molekul menjadi ion positif dan ion negatif. 

Dibawah ini ada beberapa contoh larutan dan tuliskan reaksi ionisasi dari larutan-
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larutan tersebut. Kemudian golongkan larutan tersebut sesuai dengan sifat asam basa 

Arrhenius. 

H2S, LiOH, HCOOH, Ba(OH)2, KOH dan HClO3. 

 

 

 

 

 

5. Seorang anak mencoba mencelupkan kertas lakmus biru ke dalam larutan A, ternyata 

kertas lakmus biru tersebut berubah menjadi merah. Kemudian ia mengambil kertas 

lakmus merah dan ia mencelupkan ke dalam larutan B, kertas lakmus merah berubah 

warna menjadi biru. Berikan penjelasan dan kesimpulan yang tepat dari kedua larutan 

tersebut adalah. 

 

 

 

 

 

6. Andi ingin mengetahui beberapa sifat larutan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan indikator kertas lakmus, lalu ia melakukan percobaan sederhana 

dirumah. Dari percobaan tersebut di dapatkan data: 

a. Air jeruk = lakmus merah tetap merah, lakmus biru jadi merah 
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b. Sprite = lakmus merah tetap merah, lakmus biru jadi merah 

c. Cuka = lakmus merah tetap merah, lakmus biru jadi merah 

d. Gula = Lakmus merah tetap merah, lakmus biru tetap biru 

e. Pemutih pakaian = lakmus merah jadi biru, lakmus biru tetap biru 

f. Air kopi = lakmus merah tetap merah, lakmus biru jadi merah 

Dari data yang di dapat, kelompokkan lah sifat larutan tersebut. 

 

 

 

 

 

7. Seorang anak ingin mengetahui sifat asam basa suatu senyawa menggunakan 

indikator alami, kedalam larutan senyawa tersebut dilakukan percobaan indentifikasi 

menggunakan beberapa indikator alami dan dari hasil pengamatan didapatkan 

sebagai berikut: 

a. Larutan + kulit manggis = biru kehitaman 

b. Larutan + bungan bugenvil = kuning 

c. Larutan + daun pacar air = kuning 

d. Larutan + kunyit = merah 

e. Larutan + kubis ungu = hijau kebiruan 

Dari data yang di peroleh, bersifat apakah senyawa tersebut? 
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8. Berikut adalah gambar 2 buah larutan NH4OH dan NaOH. 

 

NH4OH atau amonium hidroksida dan disebut juga larutan amonia atau yang biasa 

dikenal dengan sebutan air amonia. Larutan amonium hidroksida merupakan larutan 

yang mengandung amonia yang terlarut dalam air, amonium hidroksida ini terbentuk 

karena amonia yang bereaksi dengan molekul air dalam larutan sehingga berbentuk 

ion NH4
+ dan OH-. Sifat amonium hidroksida ini tidak bewarna, mudah menguap 

dengan bau yang tajam. Dapat memberi rasa perih dimata, bersifat racun, rasanya 

pedas dan tidak enak. Zat ini terdapat pada banyak produk industri dan pembersih 

seperti: pembersih rumah tangga, pewarna furniture, mengobati gigitan serangga dan 

hewan, produk sabun, deterjen dan tinta. 

Pada larutan NaOH atau disebut juga dengan natrium hidroksida atau dikenal dengan 

caustic soda. Sifat natrium hidroksida bersifat korosif, larut dalam etanol, methanol 

dan larut dalam air. Manfaat natrium hidroksida seperti: pembuatan bahan peledak, 

pembuatan deterjen dan sabun, pengolahan limbah dan pemurnian air, pembuatan 

obat pereda nyeri seperti aspirin, obat penggumpalan darah dan obat penurun 

kolesterol. 
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Pada kedua larutan tersebut sama-sama memberikan warna merah pada indikator 

fenolftalein. Bersifat apakah kedua larutan tersebut dan tentukan harga pH kedua 

larutan tersebut. 

 

 

 

 

 

9. Diketahui trayek pH indikator  

Indikator Trayek pH Perubahan Warna 

Metil merah 

Fenolftalin 
 

4,2 – 6,3 

8,3 - 10 

Merah-kuning 

Tak bewarna-merah 
 

Ayu ingin mengetahui pH dari sebuah larutan, lalu ia melakukan pengujian sederhana 

menggunakan indikator metil merah dan fenolftalin. Dari pengujian tersebut 

didapatkan bahwa larutan bewarna kuning jika diteteskan indikator metil merah dan 

tidak bewarna jika diteteskan fenolftalin. Berapakah pH larutan tersebut? 
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10. Jika warna indikator universal larutan 0,1 M CH3COOH sama dengan warna larutan 

0,001 M HCl, maka berapa harga Ka dari CH3COOH adalah. 

 

 

 

 

 

11. Sekelompok peserta didik melakukan pengujian terhadap air mineral yang 

mempunyai konsentrasi 10-7 M dari berbagai ukuran kemesan, diantaranya yaitu: 

a. Galon : 19 Liter 

b. Botol besar : 1500 mL 

c. Botol sedang : 600 mL 

d. Botol kecil : 330 mL 

e. Gelas plastik : 240 mL 

Berikut data pengujian air mineral menggunakan kertas lakmus: 

Volume Wadah Kertas Lakmus Perubahan Warna 

19 Liter Biru Biru 

1500 mL Biru Biru 

600 mL Merah Merah 

330 mL Merah Merah 

240 mL Merah Merah 

Dari data yang telah disediakan, bagaimanakah derajat keasaman dari masing-masing 

kemasan? Berbeda atau samakah? Mengapa? Jelaskan secara logis dan jelas. 
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12.  

 

Apakah kalian pernah mendengar sakit maag? Tahukah apa penyebab sakit maag? 

sakit maag disebabkan karena meningkatnya produksi asam yang ada di lambung. 

Pada umumnya orang meminum obat sakit maag untuk mengatasi rasa perih yang 

ditimbulkan karena sakit maag. Bagaimanakah konsep pengobatan sakit maag 

tersebut? Tuliskan reaksinya! Tentukan berapa perkiraan harga pH pada saat sakit 

maag dan setelah diobati dengan obat sakit maag? 
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

“ASAM BASA” 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Tualang 

Mata Pelajaran : Kimia 

Alokasi Waktu : 45 menit 

Nama   : 

Kelas   : 

A. Petunjuk: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Tuliskan nama dan kelas. 

3. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab. 

4. Dahulukan soal-soal yang anda anggap mudah. 

5. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerjasama dengan siapapun. 

 

B. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan lengkap dan benar! 

1. Perhatikan beberapa senyawa berikut: 

a. RNH2  

b. H2PO4-  

c. HS-  

Bagaimanakah reaksi ketiga senyawa diatas jika bereaksi dengan air? Jelaskan sifat 

dari air (H2O) berdasarkan teori Bronsted-Lowry pada reaksi. 

 

 

 

 

 

Lampiran C. 4 
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2. Pada tahun 1932 G. N. Lewis ahli kimia dari Amerika mendefinisikan asam sebagai 

suatu zat yang dapat menerima sepasang elektron dan basa adalah zat yang dapat 

memberikan sepasang elektron. 

Perhatikan reaksi berikut: 

a. BF3 + F- → BF4
- 

b. NH2 + H+ → NH3 

Gambarlah struktur lewis dari rekasi diatas. Gunakan teori lewis untuk menjelaskan 

manakah molekul yang bertindak sebagai asam dan basa. 

 

 

 

 

3. Arrhenius adalah seorang kimiawan asal Swedia dan salah seorang penemu dalam 

ilmu fisika dan kimia. Salah satu teori mengenai asam basa yang banyak digunakan 

adalah teori asam basa Arrhenius. Secara umum reaksinya sebagai berikut: 

HA(aq) ⇆ H+(aq) + A-(aq) 

Asam        ion hidrogen 

B(aq) ⇆ BH+(aq) + OH-(aq) 

Basa                        ion hidroksida 

Berikan penjelasan sederhana dengan bahasa sendiri mengenai teori asam basa 

Arrhenius.  
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Ionisasi adalah proses fisik mengubah molekul menjadi ion positif dan ion negatif. 

Dibawah ini ada beberapa contoh larutan dan tuliskan reaksi ionisasi dari larutan-

larutan tersebut. Kemudian golongkan larutan tersebut sesuai dengan sifat asam basa 

Arrhenius. 

H2S, LiOH, HCOOH, Ba(OH)2, KOH dan HClO3. 

 

 

 

 

 

 

4. Seorang anak mencoba mencelupkan kertas lakmus biru ke dalam larutan A, ternyata 

kertas lakmus biru tersebut berubah menjadi merah. Kemudian ia mengambil kertas 

lakmus merah dan ia mencelupkan ke dalam larutan B, kertas lakmus merah berubah 

warna menjadi biru. Berikan penjelasan dan kesimpulan yang tepat dari kedua larutan 

tersebut adalah. 
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5. Andi ingin mengetahui beberapa sifat larutan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan indikator kertas lakmus, lalu ia melakukan percobaan sederhana 

dirumah. Dari percobaan tersebut di dapatkan data: 

a. Air jeruk = lakmus merah tetap merah, lakmus biru jadi merah 

b. Sprite = lakmus merah tetap merah, lakmus biru jadi merah 

c. Cuka = lakmus merah tetap merah, lakmus biru jadi merah 

d. Gula = Lakmus merah tetap merah, lakmus biru tetap biru 

e. Pemutih pakaian = lakmus merah jadi biru, lakmus biru tetap biru 

f. Air kopi = lakmus merah tetap merah, lakmus biru jadi merah 

Dari data yang di dapat, kelompokkan lah sifat larutan tersebut. 

 

 

 

 

 

6. Seorang anak ingin mengetahui sifat asam basa suatu senyawa menggunakan indikator 

alami, kedalam larutan senyawa tersebut dilakukan percobaan indentifikasi 

menggunakan beberapa indikator alami dan dari hasil pengamatan didapatkan sebagai 

berikut: 

a. Larutan + kulit manggis = biru kehitaman 

b. Larutan + bungan bugenvil = kuning 

c. Larutan + daun pacar air = kuning 

d. Larutan + kunyit = merah 

e. Larutan + kubis ungu = hijau kebiruan 
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Dari data yang di peroleh, bersifat apakah senyawa tersebut? 

 

 

 

 

 

7. Berikut adalah gambar 2 buah larutan NH4OH dan NaOH. 

 

NH4OH atau amonium hidroksida dan disebut juga larutan amonia atau yang biasa 

dikenal dengan sebutan air amonia. Larutan amonium hidroksida merupakan larutan 

yang mengandung amonia yang terlarut dalam air, amonium hidroksida ini terbentuk 

karena amonia yang bereaksi dengan molekul air dalam larutan sehingga berbentuk 

ion NH4
+ dan OH-. Sifat amonium hidroksida ini tidak bewarna, mudah menguap 

dengan bau yang tajam. Dapat memberi rasa perih dimata, bersifat racun, rasanya 

pedas dan tidak enak. Zat ini terdapat pada banyak produk industri dan pembersih 

seperti: pembersih rumah tangga, pewarna furniture, mengobati gigitan serangga dan 

hewan, produk sabun, deterjen dan tinta. 

Pada larutan NaOH atau disebut juga dengan natrium hidroksida atau dikenal dengan 

caustic soda. Sifat natrium hidroksida bersifat korosif, larut dalam etanol, methanol 
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dan larut dalam air. Manfaat natrium hidroksida seperti: pembuatan bahan peledak, 

pembuatan deterjen dan sabun, pengolahan limbah dan pemurnian air, pembuatan 

obat pereda nyeri seperti aspirin, obat penggumpalan darah dan obat penurun 

kolesterol. 

Pada kedua larutan tersebut sama-sama memberikan warna merah pada indikator 

fenolftalein. Bersifat apakah kedua larutan tersebut dan tentukan harga pH kedua 

larutan tersebut. 

 

 

 

 

 

8. Diketahui trayek pH indikator  

Indikator Trayek pH Perubahan Warna 

Metil merah 

Fenolftalin 
 

4,2 – 6,3 

8,3 - 10 

Merah-kuning 

Tak bewarna-merah 
 

Ayu ingin mengetahui pH dari sebuah larutan, lalu ia melakukan pengujian sederhana 

menggunakan indikator metil merah dan fenolftalin. Dari pengujian tersebut 

didapatkan bahwa larutan bewarna kuning jika diteteskan indikator metil merah dan 

tidak bewarna jika diteteskan fenolftalin. Berapakah pH larutan tersebut? 
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9. Jika warna indikator universal larutan 0,1 M CH3COOH sama dengan warna larutan 

0,001 M HCl, maka berapa harga Ka dari CH3COOH adalah. 

 

 

 

 

 

10. Sekelompok peserta didik melakukan pengujian terhadap air mineral yang 

mempunyai konsentrasi 10-7 M dari berbagai ukuran kemesan, diantaranya yaitu: 

a. Galon : 19 Liter 

b. Botol besar : 1500 mL 

c. Botol sedang : 600 mL 

d. Botol kecil : 330 mL 

e. Gelas plastik : 240 mL 

Berikut data pengujian air mineral menggunakan kertas lakmus: 
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Volume Wadah Kertas Lakmus Perubahan Warna 

19 Liter Biru Biru 

1500 mL Biru Biru 

600 mL Merah Merah 

330 mL Merah Merah 

240 mL Merah Merah 

Dari data yang telah disediakan, bagaimanakah derajat keasaman dari masing-masing 

kemasan? Berbeda atau samakah? Mengapa? Jelaskan secara logis dan jelas. 

 

 

 

 

11.  

 

Apakah kalian pernah mendengar sakit maag? Tahukah apa penyebab sakit maag? 

sakit maag disebabkan karena meningkatnya produksi asam yang ada di lambung. 

Pada umumnya orang meminum obat sakit maag untuk mengatasi rasa perih yang 

ditimbulkan karena sakit maag. Bagaimanakah konsep pengobatan sakit maag 

 



168 
 

 

tersebut? Tuliskan reaksinya! Tentukan berapa perkiraan harga pH pada saat sakit 

maag dan setelah diobati dengan obat sakit maag? 
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LEMBAR VALIDASI SOAL 

 

 

Lampiran C. 5 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN  

 

Lampiran C. 6 
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VALIDASI INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No Nama Responden 
Nomor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Adinda Rahmadani 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 15 

2 Alifah Furzanah 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 15 

3 Aprilia Ningsih 3 2 2 2 3 4 1 2 1 1 1 1 23 

4 Bagus Habibi 3 1 0 2 2 2 0 0 0 0 0 0 10 

5 Bella Sriwahyuni 2 3 2 1 3 3 1 1 3 0 1 3 23 

6 Dinar Janiarani 3 1 2 2 2 3 2 1 1 0 1 2 20 

7 Dwi Eka 2 2 2 1 3 3 1 1 3 1 1 3 23 

8 Elsa Devira 2 1 1 1 3 3 1 1 2 0 2 2 19 

9 Galih Athorid 3 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 7 

10 Gea Ananda 3 1 2 2 2 4 2 1 1 0 1 2 21 

11 Hauzan Ismat 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 

12 Imelda Zaryanti 2 2 1 1 2 3 0 1 3 0 3 3 21 

13 Lira Maylia 3 2 1 2 3 4 1 2 1 0 1 1 21 

14 M Adhlan 3 1 0 2 2 4 0 0 0 0 0 0 12 

15 Muhammad Rifqi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

16 Nadya Febri 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 21 

17 Naufal Affandi 3 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 7 

18 Putri Desmawati 3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 21 

19 Rachel M 1 1 1 0 2 4 0 0 0 0 0 0 9 

20 Ramzy Alkhairi 3 2 1 2 2 3 1 1 1 1 3 3 23 

21 Rhamadianti 1 1 2 2 2 4 1 1 3 1 3 1 22 

22 Rindiani Suhadi 2 1 1 1 2 1 0 1 3 0 3 3 18 

Lampiran D. 1 
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No Nama Responden 
Nomor Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

23 Salsabila 1 2 2 2 3 4 1 1 2 0 3 2 23 

24 Sovia Cahya 2 2 1 1 2 2 0 1 3 0 3 3 20 

25 Tengku Umar 3 0 0 0 2 3 0 0 0 0 0 0 8 

26 Tiur Novianah 2 1 1 1 3 3 1 1 1 0 2 2 18 

27 Winda Indriani 1 0 1 0 3 4 0 0 0 0 0 0 9 

28 Zamratul Qhairo 2 1 1 1 3 3 0 1 1 0 2 2 17 

29 Zamzam Khairani 2 1 1 1 2 2 0 1 3 0 3 3 19 

rhitung 0.13 0.84 0.81 0.74 0.60 0.48 0.63 0.85 0.72 0.40 0.74 0.76  
rtabel 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673 0.3673  

Jumlah Valid TV V V V V V V V V V V V  

 
Keterangan : 

V : Valid 

TV : Tidak Valid 
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RELIABILITAS INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No Nama Responden 
Skor 

Ganjil 

Skor 

Genap 
Skor Total 

1 Adinda Rahmadani 8 7 15 

2 Alifah Furzanah 7 8 15 

3 Aprilia Ningsih 11 12 23 

4 Bagus Habibi 5 5 10 

5 Bella Sriwahyuni 12 11 23 

6 Dinar Janiarani 11 9 20 

7 Dwi Eka 12 11 23 

8 Elsa Devira 11 8 19 

9 Galih Athorid 5 2 7 

10 Gea Ananda 11 10 21 

11 Hauzan Ismat 3 0 3 

12 Imelda Zaryanti 11 10 21 

13 Lira Maylia 10 11 21 

14 M Adhlan 5 7 12 

15 Muhammad Rifqi 0 1 1 

16 Nadya Febri 11 10 21 

17 Naufal Affandi 5 2 7 

18 Putri Desmawati 11 10 21 

19 Rachel M 4 5 9 

20 Ramzy Alkhairi 11 12 23 

21 Rhamadianti 12 10 22 

22 Rindiani Suhadi 11 8 19 

23 Salsabila 12 11 23 

24 Sovia Cahya 11 9 20 

25 Tengku Umar 5 3 8 

26 Tiur Novianah 10 8 18 

27 Winda Indriani 5 4 9 

28 Zamratul Qhairo 9 8 17 

29 Zamzam Khairani 11 8 19 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.878 11 
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TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Nomor Butir Soal Tingkat Kesukaran(%) Tafsiran 

1 2.1724 Mudah  

2 1.1724 Mudah 
3 1.0000 Mudah  

4 1.1379 Mudah  

5 2.2069 Mudah  

6 2.7241 Mudah  

7 0.5862 Sedang  

8 0.7586 Sedang  

9 1.2414 Mudah  

10 0.2759 Sukar  

11 1.4138 Mudah  

12 1.4828 Mudah  
 

Statistics 

 S. 

1 

S. 

2 

S. 

3 

S. 

4 

S. 

5 

S. 

6 

S. 

7 

S. 

8 

S. 

9 

S. 

10 

S. 

11 

S. 

12 

N Valid 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.1

724 

1.1

724 

1.0

000 

1.1

379 

2.2

069 

2.7

241 

.58

62 

.75

86 

1.2

414 

.27

59 

1.4

138 

1.4

828 
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DAYA PEMBEDA INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

No Butir 
Soal 

Kel. Atas Kel. Bawah Beda 
Indeks DP 

(%) 
Kriteria 

1 2.13 2.13 0.00 0.128 Jelek  

2 1.88 0.25 1.63 0.842 Sangat Baik 

3 1.75 0.25 1.50 0.813 Sangat Baik 

4 1.63 0.25 1.38 0.737 Sangat Baik 

5 2.50 1.63 0.88 0.597 Baik 

6 3.50 2.13 1.38 0.482 Baik  

7 1.00 0.00 1.00 0.634 Baik  

8 1.13 0.00 1.13 0.850 Sangat Baik 

9 2.13 0.00 2.13 0.721 Sangat Baik  

10 0.50 0.00 0.50 0.397 Cukup 

11 2.00 0.00 2.00 0.737 Sangat Baik 

12 2.25 0.13 2.13 0.758 Sangat Baik 

 

Correlations 

 Total 

S.1 Pearson 

Correlation 

.128 

Sig. (2-tailed) .509 

N 29 

S.2 Pearson 

Correlation 

.842** 

Sig. (2-tailed) <.001 

N 29 

S.3 Pearson 

Correlation 

.813** 

Sig. (2-tailed) <.001 

N 29 

S.4 Pearson 

Correlation 

.737** 

Sig. (2-tailed) <.001 

N 29 

S.5 Pearson 

Correlation 

.597** 

Sig. (2-tailed) <.001 
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N 29 

S.6 Pearson 

Correlation 

.482** 

Sig. (2-tailed) .008 

N 29 

S.7 Pearson 

Correlation 

.634** 

Sig. (2-tailed) <.001 

N 29 

S.8 Pearson 

Correlation 

.850** 

Sig. (2-tailed) <.001 

N 29 

S.9 Pearson 

Correlation 

.721** 

Sig. (2-tailed) <.001 

N 29 

S.10 Pearson 

Correlation 

.397* 

Sig. (2-tailed) .033 

N 29 

S.11 Pearson 

Correlation 

.737** 

Sig. (2-tailed) <.001 

N 29 

S.12 Pearson 

Correlation 

.758** 

Sig. (2-tailed) <.001 

N 29 
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HASIL UJI PRASYARAT 

Uji Normalitas Pretest 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Kontrol .170 31 .022 .950 31 .151 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

.150 31 .075 .960 31 .286 

 

Uji Normalitas Posttest 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Kelas 

Kontrol 

.086 31 .200* .980 31 .813 

Posttest Kelas 

Ekperimen 

.135 31 .157 .956 31 .226 

 

Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 2.473 1 60 .121 

Based on Median 1.974 1 60 .165 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.974 1 51.214 .166 

Based on trimmed 

mean 

2.569 1 60 .114 
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Uji Homogenitas Posttest 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 20.147 1 60 <.001 

Based on Median 18.213 1 60 <.001 

Based on Median and 

with adjusted df 

18.213 1 38.782 <.001 

Based on trimmed 

mean 

20.384 1 60 <.001 
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DATA PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL 

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Aditya Autama 18 39 

2 Alan Bayu 16 32 

3 Angie Yuliamita 18 37 

4 Anisah Afri 23 52 

5 Annisa Nadhiratul 20 59 

6 Brian Dama 14 27 

7 Chalista Rahma 23 45 

8 Cindy Amalia 16 50 

9 Daniel Kharisanda 11 34 

10 Delliana Arifiani 18 30 

11 Delphinia Azra 16 48 

12 Dwi Faiza 23 61 

13 Erna Fitri 11 41 

14 Fitri Ashari 9 34 

15 Ghaneza Juniarti 20 57 

16 Lailan Najmi 23 55 

17 Lefvi Yana 14 41 

18 Muhammad Rizqy 11 39 

19 Nabilah Ulfa 30 66 

20 Napratilova 14 43 

21 Nayla Sapna 16 68 

22 Nina Lestari 14 48 

23 Nur Aisyah 16 59 

24 Oktriandra 16 20 

25 Puan Nabila 27 64 

26 Raffi Ahmad 11 36 

27 Sofa Dwi Putra 7 36 

28 Syahrani Chania 14 43 

29 Theo Felix 11 14 

30 Tiara Salsabila 27 70 

31 Zidan Lizwan 14 27 

Rata-Rata 17 44 

 

 

 

Lampiran D. 6 



183 
 

 

DATA PRETES DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN  

No Nama Siswa Pretest Posttest 

1 Adinda Tiara 25 91 

2 Aldi Rifki 14 86 

3 Azizhi Rahmanda 20 84 

4 Christian Gamaliel 27 89 

5 Dian Holina 7 86 

6 Dio Bayu 25 86 

7 Fadillah Okta 20 77 

8 Fahra Mufidah 43 75 

9 Imelda Tinambunan 20 82 

10 Intan Dalilah 34 91 

11 Julia Armita 30 75 

12 Khanaya Ananta 25 86 

13 Mauli Arsa 25 84 

14 Mayza Dwi Santi 25 75 

15 Muhammad Fauzi 43 77 

16 Muhammad Firdaus 27 80 

17 Muhammad Herman 23 82 

18 Muhammad Randi 20 77 

19 Nabila Rahmadani 25 75 

20 Nefia Novandra 25 84 

21 Niki Nakaesha 34 70 

22 Nurvania Marsha 30 80 

23 Putri Harlina 39 75 

24 Rahma Wulandari 39 86 

25 Raul Trihabsani 18 84 

26 Refka Febri 25 70 

27 Sat Fathonah 27 84 

28 Saumaya 20 89 

29 Syahrani Novrianty 34 80 

30 Theo Nehemia 32 77 

31 Ziane Melandri 18 82 

Rata-Rata 26 81 
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DATA POSTTEST KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

No Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai 

1 Aditya Autama 39 Adinda Tiara 91 

2 Alan Bayu 32 Aldi Rifki 86 

3 Angie Yuliamita 37 Azizhi Rahmanda 84 

4 Anisah Afri 52 Christian Gamaliel 89 

5 Annisa Nadhiratul 59 Dian Holina 86 

6 Brian Dama 27 Dio Bayu 86 

7 Chalista Rahma 45 Fadillah Okta 77 

8 Cindy Amalia 50 Fahra Mufidah 75 

9 Daniel Kharisanda 34 Imelda Tinambunan 82 

10 Delliana Arifiani 30 Intan Dalilah 91 

11 Delphinia Azra 48 Julia Armita 75 

12 Dwi Faiza 61 Khanaya Ananta 86 

13 Erna Fitri 41 Mauli Arsa 84 

14 Fitri Ashari 34 Mayza Dwi Santi 75 

15 Ghaneza Juniarti 57 Muhammad Fauzi 77 

16 Lailan Najmi 55 Muhammad Firdaus 80 

17 Lefvi Yana 41 Muhammad Herman 82 

18 Muhammad Rizqy 39 Muhammad Randi 77 

19 Nabilah Ulfa 66 Nabila Rahmadani 75 

20 Napratilova 43 Nefia Novandra 84 

21 Nayla Sapna 68 Niki Nakaesha 70 

22 Nina Lestari 48 Nurvania Marsha 80 

23 Nur Aisyah 59 Putri Harlina 75 

24 Oktriandra 20 Rahma Wulandari 86 

25 Puan Nabila 64 Raul Trihabsani 84 

26 Raffi Ahmad 36 Refka Febri 70 

27 Sofa Dwi Putra 36 Sat Fathonah 84 

28 Syahrani Chania 43 Saumaya 89 

29 Theo Felix 14 Syahrani Novrianty 80 

30 Tiara Salsabila 70 Theo Nehemia 77 

31 Zidan Lizwan 27 Ziane Melandri 82 
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NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL PERINDIKATOR 

No. 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

1. Interprestasi  36,69 64,11 

2. Analisis  19,89 47,31 

3. Evaluasi 4,03 20,16 

4. Inference  22,11 49,39 

 

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN PERINDIKATOR 

No. 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas eksperimen 

Pretest Posttest 

1. Interprestasi  43.14 93.37 

2. Analisis  43.54 84.13 

3. Evaluasi 31.45 62.09 

4. Inference  27.06 81.25 

 

NILAI POSTTEST KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

PERINDIKATOR 

No. 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Posttest 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1. Interprestasi  64,11 93.37 

2. Analisis  47,31 84.13 

3. Evaluasi 20,16 62.09 

4. Inference  49,39 81.25 
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HASIL UJI T 

 

Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Significance Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Lower Upper 

Hasil Equal 

variances 

assumed 

20.147 <.001 -13.334 60 <.001 <.001 -36.903 2.768 -42.439 -31.367 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -13.334 39.418 <.001 <.001 -36.903 2.768 -42.499 -31.307 
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HASIL UJI Kp  

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .322a .103 .073 13.772 

 

Untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan digunakan rumus: 

Kp = r2 × 100% 

Maka:  

Kp = r2 × 100% 

Kp = 0.103 × 100% 

Kp = 10.3% 

 

Keterangan: 

r2  : Koefisien determinasi 

Kp  : Koefisien pengaruh 
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Gambar 7 Pertemuan-1 Proses Pembelajaran Dengan Model Discovery 

Learning 

Gambar 8 Pertemuan-2 Proses Pembelajaran Dengan Model Discovery 

Learning 

Gambar 9 Posttest Kelas Eksperimen 
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